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ABSTRAK

Widya Sujarwati Sukri. 2018. Penerapan pembelajaran berdasarkan
pengalaman terhadap pemahaman konsep peserta didik SMA Negeri 14 Gowa.
Skripsi.  Program studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Illimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Ahmad Y ani
dan pembimbng 11 Khaeruddin.

Penelitian ini adalah penelitian Pra-Experiment menggunakan desain
One-Group Pretest-Posttest Design dengan melibatkan variabel terikat yaitu
pemahaman konsep fisika dan variabel bebas yaitu pembelgaran berdasarkan
pengalaman. Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas dengan memberikan
pretest dan posttest untuk dijadikan perbandingan setelah dilakukan perlakuan.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik yang berjumlah 35 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes pemahaman konsep fisika. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dstatistik deskriptif. Hasil pendlitian ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan pembelgaran berdasarkan
pengalaman dalam pembelgjaran fisika dapat meningkatkan pemahaman konsep
fislka peserta didik. Rata-rata skor pemahaman konsep fisika peserta didik
mengalami  peningkatan dari pretest sebesar 11,50 meningkat pada posttest
sebesar 17,87. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa metode pembelgaran
berdasarkan pengalaman dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Kata kunci: pemmbelgar berdasrkan pengalaman, pemahaman konsep fisika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pembelgjaran adalah suatu proses belgjar mengagjar yang ada dua subjek
yaitu pendidik dan peserta didik. Tugas dan tanggung jawab utama seorang
pendidik adalah mengolah pembelgjaran Iebih efektif, dinamis, efisien dan positif
yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara subyek
pengagjar. Tujuan dari belgar bukan semata-mata berorientasi pada penguasaan
materi dengan menghapal fakta-fakta yang tersgji dalam bentuk informasi atau
materi pelgjaran. Lebih jauh daripada itu, orientas sesungguhnya dari proses
belgjar adalah memberikan pengalaman untuk jangka panjang. Dengan konsep ini,
hasil pembelgjaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Proses
pembelgaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik

bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik.

Proses pembelgaran harus bisamenciptakan suatu proses belgar yang
dapat mengeksplorasi wawasan pengetahuan peserta didik dan dapat
mengembangkan makna sehingga akan memberikan kesan yang mendalam
terhadap apa yang telah dipelgarinya. Alternatif pembelgjaran yang dapat
digunakan salah satunya adal ah dengan menggunakan model pembelgjaran belgjar

melalui pengalaman atau biasa disebut experiential learning.

Pembelgjaran  experiential learning  (pembelgaran  pengalaman)
merupakan pembelgjaran yang diharapkan dapat menciptakan proses belgar yang

lebih bermakna, dimana peserta didik mengalami apa yang mereka pelgari.



Melalui model ini, peserta didik belgjar tidak hanya belgjar tentang materi belaka,
hal ini dikarenakan peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses
pembelgaran untuk dijadikan sebagali suatu pengalaman. Pengalaman tersebut
dapat dimanfaatkan oleh guru dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep
dan keterampilan proses peserta didik, yaitu melaui pembelgaran yang
menekankan pada pengalaman yang sering terjadi dan dialami oleh peserta

didik.

Pembelgaran Fisika yang disgikan guru di kelas pada umumnya
menggunakan model konfensional, termasuk guru di SMA Negeri 14 Gowa. Dari
hasil survel yang telah dilakukan di sekolah dengan jumlah peserta didik sebanyak
39 orang yang terdiri dari perempuan sebanyak 21 orang dan laki-laki 18 orang,
peserta didik lebih sering mempelgari materi fisika berupa rumus-rumus praktis,
itu sebabnya peserta didik hanya mempelgjari fisika dengan menghafal rumus
fiska tanpa memahami konsepnya. Ada pula peserta didik yang mampu
menguasai materi fisika namun mereka belum bisa memahami aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. sulitnya peserta didik memahami konsep fisika
dikarenakan guru hanya memberikan pembelgaran langsung tanpa mengaitkan

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dalam konsep fisika.

Berdasarkan hal tersebut sangat mendukung sebuah penerapan model
pembelgaran berdasarkan pengalaman. Model pembelgaran berdasarkan
pengalaman dapat memberikan peluang dan kesempatan pada peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan belgjar secara aktif dengan cara sendiri atau individual.
David Kolb mendefinisikan bahwa pembelgjaran adalah proses pengetahuan

diciptakan melaui transformasi pengalaman (Silbermen, 2014).



Penerapan belgjar pengalaman atau experiential learning sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggara & Komang (2012) yang mengatakan
bahwa model pembelgaran pengalaman lebih unggul dibandingkan model
pembelgaran konvensional dalam konsep diri dan pemahaman konsep fisika
peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Singarga. Kasus lain Coulson & Marina
(2013) menyimpulkan bahwa dengan menggabungkan proses refleksi dalam
melakukan scaffolding pada pembelgjaran berbasis pengalaman pada kurikulum
pendidikan tinggi dapat berkontribusi positif terhadap pengalaman belgjar peserta

didik.

Berdasarkan uraian maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan pembelajaran berdasarkan pengalaman terhadap peningkatan

pemahaman konsep fisika peserta didik di SMAN 14 Gowa Kabupaten Gowa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagal berikut:

1. Bagaimanatingkat pemahaman konsep fisika sebelum digjar menggunakan
pembelgjaran berdasarkan pengalaman pada peserta didik kelas XI 1PA;
SMAN 14 Gowa tahun gjaran 2017/20187?

2. Bagaimana tingkat pemahaman konsep fisika setelah digiar menggunakan
pembelgaran berdasarkan pengaaman pada peserta didik kelas Xl
IPA;SMAN 14 Gowa tahun gjaran 2017/20187?

3. Bagamana peningkatkan pemahaman konsep fisika setelah digar
menggunakan pembelgjaran berdasarkan pengalaman pada peserta didik

kelas XI IPA; SMAN 14 Gowa tahun gjaran 2017/2018?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep fiska sebelum  digar
menggunakan pembelgjaran berdasarkan pengalaman pada peserta didik
kelas X1 IPA1SMAN 14 Gowa tahun gjaran 2017/2018.

2. Untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep fisika setelah digjar
menggunakan pembelgjaran berdasarkan pengalaman pada peserta didik
kelas X1 IPA1SMAN 14 Gowa tahun gjaran 2017/2018.

3. Untuk mendeskripsikan peningkatkan pemahaman konsep fisika setelah di
gar menggunakan pembelgjaran berdasarkan pengalaman pada peserta didik
kelas X1 IPA1SMAN 14 Gowa tahun gjaran 2017/2018.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Peserta didik: Peserta didik menjadi senang dan lebih tertarik terhadap
fisika karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam pembel gjaran.

2. Bagi guru: Memberikan bahan informas untuk dapat membenahi dan
meningkatkan kegiatan belgjar mengajar khususnya padakelas X1 SMAN 14
Gowa

3. Bagi sekolah: Memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan mutu

pembelgaran fisika.



4. Bagi penulis. Penelitian ini menjadi media daam usaha melatih diri
menyatakan atau menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistematis,

sekaligus mengaplikasikan ilmu yang diperol eh.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pemahaman Konsep Fisika

Pemahaman atau komprehenss adalah tingkat kemampuan yang
megharapkan pebelgjar mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta
yang diketahuinya. Pemahaman menduduki posisi yang sangat penting dan
strategis dalam aktivitas belgar, karena merupakan rekonstruksi makna dari
hubungan-hubungan, bukan hanya sekedar proses asimilasi dari pengetahuan yang
sudah dimiliki sebelumnya (Mauke:2013:22).

Sgaan dengan pemahaman pada pembelgaran menurut Skemp yang
dikutip oleh Fagih (Fagih:2011: 21) dapat dibedakan menjadi dua yaitu
pemahaman instruksional dan pemahaman pemahaman relasional. Pada tingkatan
pemahaman instruksional dapat dikatakan bahwa peserta didik baru berada di
tahap tahu atau hafal tetapi dia belum atau tidak tahu mengapa hal itu bisa dan
dapat terjadi. Lebih lanjut, peserta didik pada tahapan ini juga belum atau tidak
bisa menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan. Sedangkan pada
tingkatan pemahaman relasional, menurut Skemp peserta didik tidak hanya
sekedar tahu dan hafa tentang suatu hal, tetapi dia juga tahu bagaimana dan
mengapa hal itu dapat terjadi. Lebih lanjut, dia dapat menggunakannya utuk
menyel esalkan masal ah-masal ah yang terkait pada situasi lain.

Sementaraitu Bloom dalam Anderson & Lorin (2001:33) menyatakan ada
7 indikator yang dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif pemahaman

(understanding), yaitu menafsirkan (interpreting), memberikan contoh



(exemplinifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing),

menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan

(explaining), seperti ditunjukkan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kategori dan Proses Kognitif pemahaman

Kategori dan Proses

Koknitif Indikator Definis
1. Interpretas Klarifikas Mengubah dari bentuk yang
Paraphrasing satu ke bentuk yang lain.
Mewakilkan

Menerjemahkan

2. Mencontohkan Menggambarkan Menemukan contoh khusus
Instantiating atau ilustrasi dari suatu
konsep atau prinsip.
3. Mengklasifikasikan Mengkatagorisasikan | Menentukan sesuatu yang
Subsuming dimiliki oleh suatu
kategori(Determining  that
something belongs to a
category)
4. Menggeneralisasikan Mengabstraksikan Pengabstrakan ~ tema-tema
Menggeneralisasikan | umum atau poin - poin
utama.

5. Inferens

Menyimpulkan
Mengekstrapolasikan

Menginterpolasikan

Penggambaran kesimp-ulan
logis informasi yang

disgjikan.

Memprediksikan

6. Membandingkan Mengontraskan Mencari hubungan antara
Memetakan dua ide, objek atau ha hal
M enjodohkan serupa.

7. Menjelaskan Mengkontruksi Mengkontruksi sebab akibat

dari suatu system.

Anderson & Lorin (2001:33)



sPemahaman konsep sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk menyelesaikan
suatu kasus atau masalah. Dengan memahami konsep maka peserta didik akan

mudah mengerjakan soal walaupun telah divariasikan.

Seperti yang dikemukakan oleh Ardhana, dkk yang dikutip oleh Fagih
(2011: 26), manfaat pemahaman tentang suatu konsep, yaitu konsep membuat
kita tidak perlu “mengulang-ulang pencarian arti” setiap kali menemukan
informasi baru. Dapat membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi
lebih efisien, menyederhanakan dan meringkas infor-masi, komunikasi dan
waktu yang digunakan untuk memahami informasi tersebut. Sehingga Konsep

menentukan apa yang diketahui atau diyakini seseorang

Fisika dibutuhkan untuk mempelgjari fenomena alam yang menuntut
kemampuan berfikir. Peserta didik diharapkan tidak hanya mempelgari tentang
konsep, teori dan faktailmiah dalam diskusi di kelas tetapi juga dapat memahami
aplikas konsep fisika tersebut dalam kehidupan sehari-hari  (Ain:2013:17).
Pengetahuan peserta didik dan pemahamannya tentang satu konsep bisa diukur
lewat empat cara. Kita dapat meminta mereka untuk mendefinisikan konsep,
Mengidentifikasi karakteristik—karakteristik konsep, menghubungkan konsep
dengan konsep-konsep lain dan mengidentifikasi atau memberikan contoh dari

konsep yang belum pernah dijumpai sebelumnya.

Adapun instrumen penilaian yang mengukur kemampuan pemahaman
konsep matematis mengacu pada indikator pencapaian pemahaman konsep.
Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/PP/2004 indikator
yang menunjukkan pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang suatu konsep,

yaitu mampu menyebutkan definisi berdasarkan konsep esensial yang dimiliki



oleh sebuah objek. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk menyelesaikan suatu kasus
atau masalah. Dengan memahami konsep maka peserta didik akan mudah

mengerjakan soal walaupun telah divariasikan.

2. Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman

Pembelgjaran pengalaman merupakan pembelgaran yang diharapkan
dapat menciptakan proses belgar yang lebih bermakna, dimana peserta didik
mengalami apa yang mereka pelgjari. Melalui pembelgjaran ini, peserta didik
belgjar tidak hanya belgar tentang konsep materi belaka, hal ini dikarenakan
peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses pembelgaran untuk
dijadikan sebagai suatu pengalaman. Hasil dari proses pembelgjaran pembelgaran
pengalaman tidak hanya menekankan pada aspek kognitif sgja, juga tidak seperti
teori behavior yang menghilangkan peran pengalaman subjektif dalam proses
belgar. Pengetahuan yang tercipta dariini merupakan perpaduan antara
memahami dan mentransformasi pengalaman. Pembel gjaran dengan pembelgjaran
pengalaman mulai diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David Kolb daam
bukunya yang berjudul “ Experiential Learning, experience as the source of
learning and development”. Pembelgaran pengalaman mendefinisikan belgar
sebagai “proses bagaimana pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk
pengalaman. Pengetahuan diakibatkan oleh kombinas pemahaman dan
mentransformasikan pengalaman” (Fathurrohman 2015: 128).

Pembelgjaran pengalaman mempunyai enam karakteristik utama menurut
Kolb yaitu, Belgar sebaga proses yang tidak dalam kaitannya dengan hasil yang

dicapai. Belgar adalah suatu proses kontinyu yang didasarkan pada
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pengalaman. Belgar memerlukan resolusi konflik-konflik antara gaya-gaya yang
berlawanan dengan cara dialektis. Belgar adalah suatu proses yang
holistik. Belgar melibatkan hubungan antara seseorang dan lingkungan. Belgar
adalah proses tentang menciptakan pengetahuan yang merupakan hasil dari
hubungan antara pengetahuan sosial dan pengetahuan pribadi.

Jadi, pembelgaran pengalaman adalah suatu bentuk kesenggjaan yang
tidak disenggja (unconsencious awareness). Contohnya, ketika peserta didik
dihadapkan pada game Spider Web atau jaring laba-laba. Tugas kelompok adalah
menyeberang jaring yang lubangnya pas dengan badan kita, namun tidak ada satu
orangpun yang boleh menyentuh jaring tersebut. Tugas yang diberikan tidak akan
berhasil dilakukan secara individua karena sudah diciptakan untuk dikerjakan
bersama. Untuk mencapai kerjasama yang baik, pasti akan timbul yang namanya
komunikasi antaranggota kelompok. Lalu muncullah secara alami orang yang
yang berpotensi menjadi seorang inisiator, leader, komunikator, ataupun karakter-
karakter lainnya.

David Kolb, mengembangkan Pembelgjaran pengalamanyang dapat

digambarkan seperti berikut ini:

1.
Experience

the activity;

4.
Generalize
to connect the
experience 1o

realworld
examples

Bangan 2.1. Sklus Pembelajaran pengalaman David Kolb
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Mengacu pada gambar di atas, pada dasarnya pembelgaran Pembelgjaran
pengalaman ini sederhana dimulai dengan melakukan (do), refleksikan (reflect)
dan kemudian terapkan (apply). Jika dielaborasi lagi maka akan terdiri dari lima
langkah, yaitu mulai dari proses mengalami (experience), berbagi (share), andisis
pengalaman tersebut (proccess), mengambil hikmah atau menarik kesimpulan
(generalize), dan menerapkan (apply). Begitu seterusnya kembali ke fase pertama,

alami. Siklusini sebenarnyatidak pernah berhenti.

Masing-masing tujuan dari rangkaian-rangkaian tersebut kemudian
muncullah langkah-langkah dalam proses pembelgaran, yaitu: Concrete
experience, Reflective observation, Abstract conceptualization, Active

experimentation.

Concrete
Experience
Feeiing

Continuum
.

Active Processing Continuum Reflective
Experimentation = - Cbservation
Daing Pralomng

Perception

Abstract
Conceptualisation
Thinking

(Fathurrohman 2015: 133)

Gambar Bagan 2.2. Siklus empat langkah dalam Pembelajaran pengalaman
David Kolb.

Seperti hanya model pembelgaran lainnya, dalam menerapkan model

pembelgaran pengdaman guru harus memperbaiki  prosedur  agar

pembel g arannya berjalan dengan baik. Hamalik (2008:213).
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Selain beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembelgaran
pembelgjaran pengalaman diatas, guru juga harus memperhatikan model belgjar
melalui pengalaman ini, yaitu meliputi tiga hal yaitu, strategi belgjar melalui
pengalaman menggunakan bentuk sekuens induktif, berpusat pada peserta didik
dan berorientass pada aktivitas. Penekanan dalam strategi belgar melalui
pengalaman adalah proses belgar, dan bukan hasil belgar. Serta Guru dapat

menggunakan strategi ini dengan baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesmpulan bahwa
pembelgjaran pembelgaran pengalaman disusun dan dilaksanakan dengan
berangkat dari hal-hal yang dimiliki oleh peserta didik. Prinsip inipun berkaitan
dengan pengalaman di dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta dalam cara-

cara belgjar yang biasa dilakukan oleh peserta didik (Sudjana, 2005:174).

Teori ini memiliki kelemahan, kelemahannya terletak pada bagaimana
Kolb menjelaskan teori ini masih terlalu luas cakupannya dan tidak dapat
dimengerti secara mudah sehingga masi sedikit yang mengaplikasikan model

pembelgjaran ini

Salain itu kelebihan dari teori ini, hasilnya dapat dirasakan bahwa
pembelgaran lewat pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan secara

maksimal.

3. Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman Pada Pemahaman Konsep
Fiska
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan terus dilakukan dan

dikembangkan termasuk diantaranya peningkatan pemahaman konsep peserta



13

didik padamata pelgaran sains khususnya fisika. Penguasaan pengetahuan dalam
mata pelgjaran fisika tidak lepas dari pemahamanan konsep peserta didik itu
sendiri terhadap pengetahuan yang dipelgjari. Penguasaan ilmu pengetahuan dapat
diartikan sebagai suatu kemampuan pesertadidik dapat menerapkan konsep yang
telah dipelgari untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelgjaran seharusnya dapat menghubungkan pengalaman peserta
didik sehari-hari dengan konsep-konsep fisika yang dipelgari. Salah satu model
pembelgaran yang dibangun dengan prinsip-prinsip di atas adalah model

pembelgjaran berbasis pengalaman (Kaniawati, 2011).

Upaya yang dapat dilakukan agar peserta didik lebih aktif adalah dengan
menggunakan model pembelgjaran aktif yaitu model pembelgjaran berdasarkan
pengalaman. Pembelgaran berdasarkan pengaaman menganut pandangan
kontruktivisme dimana pengetahuan bersifat dinamis diperoleh dari pengalaman
aktif. Model pembelgaran berdasarkan pengalaman memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka.
K eterampilan-keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan dan bagaimana
cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut.
Model ini menciptakan suatu proses belgar yang dapat mengeksplorasi wawasan
pengetahuan peserta didik dan dapat mengembangkan makna sehingga akan
memberikan kesan yang mendalam terhadap apa yang telah dipelgarinya. Peran
fadilitator sangat penting untuk bisa mengarahkan dan menggugah peserta agar
mampu mengungkapkan sebanyak mungkin pengalaman yang mempunyai arti

dan bermanfaat bagi proses pembelgjaran.
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Tabel 2.2.Aktivitas Guru dan Peserta Didik dalam Model pembelajaran
Pengalaman berdasarkan Siklus Pembelajaran pengalaman David Kolb.

Langkah kegiatan

Kegiatan guru

Kegiatan awal

Menyiapkan peserta didik dalam kegiatan doa dan
tegur sapa keakraban.

Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi
pembelgaran.

Menampilkan rangsangan dan motivasi awal
terhadap pengalaman.

Mengaukan/ memberikan permasalahan dalam
bentuk pertanyaan yang sesuai dengan
rangsangan motivasi awal.

Meminta peserta didik merumuskan jawaban

sementara (hipotesis) berdasarkan motivas awal.

Kegiatan inti

Pengalaman konkret

Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan.
Membagi peserta didik kedalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan
pemberian LKPD kepada masing-masing
kelompok.

Share (brebagi

pengalaman)

Menfasilitasi demonstrasi dan pengambilan data
(semua kelompok) seuual langkah kerja pada
LKPD

Process (andisis

Membimbing setiap kelompok untuk melakukan
analis dari hasil kegiatan.
Meminta perwakilan dari setigp  kelompok

pengalaman)
mempresentasikan hasil kegiatan.
v
Generalisasi Memfasilitass diskus kelas untuk membuat

( menghubungkan

kesimpulan kelas dari hasil kegiatan.
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pengalaman dengan

situasi nyata)

\Y,

Apply | (penerapan 1. Melakukan pendalaman dan pengayaan serta
terhadap Situas yang umpan balik terhadap apayang telah dilakukan.
serupa atau tahap lebih

tinggi

Kegiatan akhir

Memberikan evaluasi pembelgjaran dalam bentuk
pertanyan langsung dan soal latihan.
Merencanakan tindak lanjut bersama peserta
didik.

Menyampaikan pesan moral sesuai materi yang

dipelgari

- Doabersama untuk mengakhiri pembelgjaran.

(Sumber : Adaptasi pembelgjaran pengalaman David Kolb)
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa model pembelgjaran pengalaman
lebih menekankan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelgaran dan
berdampak pada hasil belgjar peserta didik. Pembelgjaran berlangsung dengan
cara peserta didik berperan langsung dengan melihat pengalamannya sendiri.
Peserta didik bebas untuk menyampaikan pendapat selama pembelgaran
berlangsung, dan guru berperan sebagai fasilitator lau peserta didik yang
menjalankan perintah dari guru.
Mode pembelgaran pengalaman tidak hanya berpusat pada hasil belgar,
namun juga memperhatikan proses belgar tersebut karena gaya belgjar peserta
didik yang berbeda-beda sehingga mengakibatkan aktivitas peserta didik di dalam

kelas berbeda-beda juga. Sehingga dengan model pembelgjaran pembelajaran
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pengalaman ini akan dapat meningkatkan pemahaman konsep pesertaa didik. Pada
penelitian mengenai model pembelgaran pembelgaran pengalaman yang
dilakukan oleh Lestari dkk. (2014:45) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelgaran pengalaman mempunyai pengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Anggara dan Komang (2012:57) menyatakan bahwa model pembelgaran
pengalaman sangat relevan diterapkan untuk mengembangkan konsep diri dan
pemahaman konsep.

4. Kerangka Pikir

Model konvensional sering dipandang sudah biasa bahkan cenderung
membuat peserta didik merasa bosan dalam mengikuti proses pembelgaran, hal
ini berdampak bagi peserta didik terutama dalam keterlibatannya dalam proses
belgjar, rendahnya daya ingat atau dengan kata lain kurangnya pemahaman
konsep pesertadidik . Salah satu model pembelgjaran yang dapat digunakan untuk
memperbaiki proses belgar yaitu model pembelgaran berbasis pengalaman
melibatkan secara langsung peserta didik untuk bekerja sama dan aktif dalam
diskusi kelompok.

Model pembelgaran berdasarkan pengaaman merupakan model
pembelgjaran yang dapat menciptakan proses belgar yang lebih bermakna,
dimana peserta didik mengalami apa yang mereka pelgari. Salah satu aasan
untuk mencoba menerapkan model pembelgaran berdasarkan pengalaman pada
mata pelgjaran fisika dan bukan menggunakan model lain karena materi dalam

pelgaran fisika lebih dekat dengan lingkungan peserta didik, yang berarti bahwa
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dengan menghubungkan pengalaman atau peristiwa yang pernah dialaminya
kedalam konsep fisika akan lebih mudah diterima oleh peserta didik

Sehingga dengan menerapkan pembelgjaran berdasarkan pengalaman ini,
guru dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di lihat berdasarkan

perolehan skor rata-rata pemahaman konsep yang mencapai 70% skor ideal.

Geserta didik melibatkan pengalamam

yang dimilikinya secara langsung

. \ untuk bekerja sama dan aktif dalam
Guru dapat menciptakan diskusi kelompok.

proses belgar yang lebih 2 peserta didik lebih mudah menerima

Input bermakna, - dimana Ly | \oneen fiska dalam pembelgjaran
peserta. didik mengalami karena dekat dengan lingkungan serta
apayang mereka pelgjari

peristiwa yang pernah dialaminya.

. J \ )

1.Menyiapkan perangkat sesuai
- E;ngrapmngdd K dengan langkah-langkah model
Proses pembe ajaran bercasarkan pembelajaran berdasarkan peng-
pengalaman daman
2.Melakukan tes pemahaman
konsep
. Skor rata-rata pemahaman konsep N k j
Fisika pesertadidik setelah digjar
A 4 menggunakan pembel ajaran
berdasarkan pengalaman mencapai
Output lebih dari 70% skor ideal <

J

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk Pra-Experiment. metode Pra-Experiment
digunakan untuk mengetahui perbandingan peningkatan pemahaman konsep

peserta didik yang menggunakan pembelajaran berdasarkan pengalaman.

2. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu, pembelajaran berbasis
pengalaman sebagai varibel bebas, sedangkan pemahaman konsep peserta didik
sebagai variabel terikat.
3. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah Pra-Eksperimen menggunakan “One-Group
Pretest-Posttest Design” yang dinyatakan dengan pola sebagai berikut:

0, X 0O
(Sugiyono, 2010:74)

Keterangan:

O; = Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan)

X Perlakuan (Teknik memecahkan masalah secara berpasangan)
O, = Nilai Posttest (setelah diberikan perlakuan)

Sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu di berikan pretest pemahaman
untuk dijadikan perbandingan setelah dilakukan perlakuan. Setelah itu kelas
ekperimen ini diajarkan dengan metode pembelajaran berdasarkan pengalaman
kemudian diberikan posttest, setelah itu dianalisis pemahaman konsep, apakah

terdapat peningkatan setelah diberikan pengajaran berdasarkan pengalaman.

18
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Pretest dilakukan oleh guru di awal pembelajaran , pretest diberikan
dengan maksud apakah ada ada diantara peserta didik yang sudah mengatahui
mengenai materi yang akan diajarkan . sedangkan posttest merupakan bentuk tes
yang di berikan setelah pelajaran/materi telah disampaikan.

Pretest dan posttest dalam penelitian ini memiliki bentuk tes yang sama
yaitu dalam bentuk pilihan ganda dan mendukung materi yang sama di berikan
pada peserta didik pada awal dan akhir pembelajaran harus memiliki bentuk
keseragaman yang seimbang. Keseimbangan meliputi keseimbangan bahan,
keseimbangan kesukaran, dan keseimbangan tujuan. Bahan harus seimbang

diantara berbagai pokok pembahasan (Slameto, 2001:20).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2014:80) yang dimaksud dengan populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas atau
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulan. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Gowa tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri
dari 10 kelas dengan jumlah peserta didik 376 orang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2014:81). Jadi Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI
IPA; SMA Negeri 14 Gowa yang berjumlah 35 orang, diambil melalui

pengacakan kelas dengan asumsi bahwa seluruh kelas X1 IPA adalah homogen.
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C. Definisi Operasional Variabel

Untuk menggambarkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini
secara operasional dinyatakan sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep Fisika

Pemahaman konsep fisika dalam penelitian ini adalah skor hasil tes
pemahaman konsep yang dikembangkan peneliti dengan indikator soal yaitu
interpretasi, mencontohkan, mengklasifikasi, membandingkan dan menjelaskan.
2. Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman

Pembelajaran berdasarkan pengalaman yang diberikan pada kelas
eksperimen dengan langkah-langkah vyaitu: kegiatan yang diawali dengan
rangsangan pengalaman yang telah dialami peserta didik, merumuskan masalah,
mengidentifikasi variabel masalah, mengoneksikan pengetahuan atau pengalaman
dengan masalah, melakukan investigasi atau eksperimen, menyimpulkan dan

diskusi kelas.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.
a) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Fisika SMA
Negeri 14 Gowa untuk meminta izin melaksanakan penelitian.
b) Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi dalam pelaksanaan

penelitian.



21

Menyediakan dan menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) per kompetensi dasar (KD), lembar kerja

peserta didik (LKPD), dan bahan bacaan yang sesuai dengan metode

pembelajaran berdasarkan pengalaman.

d)

Menyediakan alat evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam

menyelesaikan soal fisika berdasarkan kompetensi yang ditentukan.

Menyediakan instrumen tes

validator.

2. Tahap Pelaksanaan

yang telah divalidasi terlebih dahulu oleh

Berdasarkan pada perencanaan pembelajaran yang dikemukakan di atas,

maka hasilnya diimplementasikan dalam pembelajaran di

pembeajaran dikelas akan menggunakan model

kelas. Proses

pembelajaran berdasarkan

pengalaman. Pelaksanaan dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan. Adapun kegiatan-

kegiatan dalam pelaksanaan tindakan ini, yaitu:

Tabel 3.3 Kegiatan-kegiatan dalam Pelaksanaan pembelajaran

No Hari/Tanggal Pertemuan Kegiatan/materi Metode
1 | Rabu, 08 November 2017 1 Pretest
2 | Selasa, 14 November 2017 2 Proses KBM dengan
materi pokok usaha
3 | Rabu, 15 November 2017 3 Proses KBM dengan o
materi pokok energi %
potensial =
4 | Selasa, 21 November 2017 4 Proses KBM dengan =)
materi pokok energi 2
kinetik 5
5 | Rabu, 22 November 2017 S5 Proses KBM dengan 2
materi pokok energi =
mekanik =
6 | Selasa, 28 November 2017 6 Proses KBM dengan %
materi pokok momentum =
dan implus
7 | Rabu, 29 November 2017 7 Proses KBM dengan
materi pokok kekekalan
momentum
8 | Selasa, 04 Desember 2017 8 Posttest

(Data primer)
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3. Tahap Akhir
Setelah seluruh kegiatan pengajaran dilaksanakan maka dilakukan analisis
dari data-data yang telah diperoleh untuk mengetahui sejauh mana tujuan dari

penelitian yang dilakukan terjawab.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan sesudah diterapkannya metode pembelajaran
berdasarkan pengalaman pada pembelajaran Fisika peserta didik kelas X1 1PA;
SMA Negeri 14 Gowa. Penelitian ini menggunakan jenis instrumen berupa tes
hasil pemahaman konsep. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengembangan

tes tersebut sebagai berikut.

1. Tahap Pertama

Test disusun berdasarkan Kisi-kisi tes sesuai dengan isi materi yang
tertuang dalam konsep dan sub konsep sejumlah 40 item soal. Tes disusun sesuai
dengan Kisi-kisi. Untuk mengetahui tingkat pencapaian tiap indikator pemahaman
konsep fisika peserta didik.

Kisi-kisi yang digunakan dalam lembar instrument tes ini disusun
berdasarkan indikator pamahaman konsep. Adapaun indikator-indikator
pemahaman konsep dalam penelitian ini terdiri atas 5, yaitu menintrepertasi,
mengklasifikasi, mencontohkan, membandingkan, menjelaskan.

2. Tahap Kedua

Semua item selanjutnya diujicobakan untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk

melihat tes pemahaman konsep layak atau tidak untuk digunakan, dalam artian tes
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kemampuan tersebut valid dan dapat dipercaya. Kisi-kisi pemahaman konsep
yang telah divalidasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi instrument tes pemahaman konsep

No Indikator Motivasi Nomor soal Jumlah Item
Valid Tidak valid
1  Meninterpretasi 2,3,4,5,16 7,17,4,26 9
2 Mengklasifikasi 1,8,9,10,11,13 19,20,5 9
3 Mencontohkan 14,22,30,32,36 38 6
4 Membendingkan 6,12, 32,37 24,31, 6
5 Menjelaskan 18,27,28,29,34 21 39,40 8
(Data primer)
a) Validitas

Untuk pengujian validitas digunakan rumus sebagai berikut:

(perhitungan selengkapnya terlampir pada C.1)

M —M
7 pbi :p—t\/E
S, q

(Arikunto, 2013:326)

Dengan:

Yobi = Koefisien korelasi biseral

M, = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang dicari
validitasnya.

M; = Rerata skor total

St = Standar deviasi dari skor total

p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar

q Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q =1 - p)
Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan membandingkan nilai y ,,; (i)

dengan nilai ripe pada taraf signifikan o = 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:

- Jika nilai Y obi (i) > riaper, item dinyatakan valid
- Jika nilai 7 obi (i) <rtapel, item dinyatakan invalid
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Item yang memenuhi kriteria valid dan mempunyai reliabilitas tes yang
tinggi selanjutnya digunakan untuk tes hasil belajar Fisika pada kelas eksperimen.
b) Reliabilitas

Untuk mengetahui konsistensi instrumen yang digunakan, maka harus
ditentukan reliabilitasnya. Kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Reliabilitas Item

Rentang Nilai Kategori

> 0,800 — 1,000 Tinggi

> 0,600 - 0,800 Cukup tinggi

> 0,400 - 0,600 Sedang

> 0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat rendah

(Putra, 2014:178)

Jumlah item yang valid selanjutnya dilakukan perhitungan reliabilitas tes
dengan menggunakan rumus Kuder dan Richardson ( KR-20 ) sebagai berikut :

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2)

e

Keterangan :

ra = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir pertanyaan

S = Standar deviasi dari tes

$* = Variansi total

p = Proporsi subjek yang menjawab betul

q = Proporsi subjek yang menjawab salah (g=1 —p)
¥pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

Item yang memenuhi kriteria valid mempunyai koefisien reliabilitas tes

yang dapat digunakan sebagai hasil belajar Fisika.



25

F. Teknik Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika
yang diperoleh peserta didik sebelum diajar dan sesudah diajar dengan metode
pembelajaran berdasarkan pengalaman .
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan sampel. Dalam hal ini digunakan
skor rata-rata, standar deviasi, skor tertinggi (maksimum), skor terendah
(minimum), persentase peningkatan dan distribusi frekuensi. (Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.1)

Rata-rata skor total, dengan rumus :

c_2xi fi
X_—Zf

(Sudjana, 2005:70)

Dimana untuk data yang disusun dalam daftar distribusi frekuensi:

X = Skor rata-rata
X; = tanda kelas interval
f = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x;

Standar deviasi, dengan rumus:

n-—1
(Sudjana, 2005:95)
S = Skor rata-rata
X; = tanda kelas interval
fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x;

n = jumlah sampel (n = ¥ f,)
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2. Analisis Inferensial
a. Pengujina Normalitas

Uji noemaalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusinormal atau tidak. Untuk menguji rumus tersebut digunakan rumus

chikuadrat. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.2)

2 _k < (0,-E)?
X _iz E;

(Riduwan,2011: 35)

Keterangan : X = nilai chikuadrat
O; = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi harapan
K= banyakya kelas

Kriteria pengujian :

Adalah jika x,zlitung< xZper dengan dk = k-3 pada taraf signifikan o= 0,05,
maka data tersebut berasar dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Tafsiran rata-rata

Untuk menafsirkan skor rata-rata skor pemahaman konsep fisika pada Pretest dan

posttest maka digunakan persamaan:

X —tp

Bl

(Sudjana, 2005:87)

Dengan t, didapat dari tabel sebaran Student atau seberan t untuk dk = (n-1) dan

p=~(1+y)
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3. Analisis Uji Peningkatan (Uji N-Gain)

Untuk uji peningkatan (Uji N-Gain) yang bertujuan untuk mengetahui data
yang diteliti, apakah data yang diperoleh dari responden berdistibusi normal atau
tidak dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

S S

post — “pre

S S

maks ~ * pre

g:

(Sudjana, 2005:89)

Keterangan:

Sps = Skor tes akhir

S‘"e = Skor tes awal

maks = Skor maksimum

Kriteria tingkat N Gain dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3. Kategori Tingkat N Gain

Batasan Kategori

g>0,7 Tinggi
03<g<0/7 Sedang

g<0,3 Rendah

(Meltzer, 2002:87)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif hasil tes pemahaman konsep peserta didik melalui
metode pembelajaran berdasarkan pengalaman pada pembelajaran fisika peserta
didik kelas X1 IPA; SMA Negeri 14 Gowa tahun ajaran 2017/2018 dapat dilihat
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif Skor Pemahaman Konsep Peserta
Didik kelas XI IPA; SMA Negeri 14 Gowa

Statistik Skor (Pretest) Skor (Posttest)
Jumlah peserta didik 35 35
Skor maksimal 25 25
Skor tertinggi 18,00 22,00
Skor terendah 4,00 8,00
Rentang skor 14 14
Skor rata-rata 11,50 17,87
Standar deviasi 3,25 3,10
Varians 12,08 13,01

(Data primer terolah)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep

fisika peserta didik yang dijar menggunakan metode pembelajaran berdarkan
pangalaman. Pada skor pretest peserta didik kelas skor rata-rata yang diperoleh
peserta didik adalah sebesar 11,50 dari skor ideal. Skor tertinggi yang diperoleh
peserta didik adalah 18 dari skor ideal yaitu 25 dan skor terendah adalah 4 dari
skor 0 yang mungkin dicapai. Standar deviasi yang diperoleh adalah 3,25 dan

variansinya adalah 12,08.

27
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Sedangkan skor posttest menunjukkan bahwa skor rata-rata peserta didik
adalah sebesar 17,87 dari skor idealnya. Skor tertinggi yang diperoleh peserta
didik adalah 22 dari skor idealnya yaitu 25 dan skor terendah adalah 8 dari skor 0
yang mungkin dicapai. Standar deviasi yang diperoleh adalah 3,10 sedangkan
variansinya sebesar 13,01.

Selanjutnya, jika skor pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI
IPA; SMA Negeri 14 Gowa di kategorikan berdasarkan adopsi dari Riduwan
tentang kategori hasil belajar, maka kategori skor hasil tes pemahaman konsep
pesera didik saat pretest dan posttest dengan jumlah sampel 35 peserta didik,
dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pemahaman Konsep Fisika
Peserta Didik kelas X1 IPA; SMA Negeri 14 Gowa

Interval . Pretest Posttest
Persentase(%) NELEZT i i
Frekuensi |Persentase | Frekuensi |Persentase
21--25 Sangat tinggi 0 0 7 20,00
16 -- 20 Tinggi 5 14,29 19 54,29
11--15 Sedang 18 51,43 8 22,86
6 --10 Rendah 11 31,43 1 2.85
0 -5 Sangat 1 2,85 0 0
rendah
Jumlah 35 100 35 100

(Data primer terolah)

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa persentase hasil pemahaman konsep

fisika pada saat pretest yang terdiri dari 35 orang peserta didik yang menjadi
subjek penelitian, terdapat 2,85% berada pada kategori sangat rendah dan
31,43% rendah. Untuk 51,43% baerada pada kategori sedang dan 14,29% berada

pada kategori tinggi keatas sebelum diberi perlakuan.
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Sedangkan hasil pemahaman konsep fisika pada saat posttest yang terdiri
dari 35 orang peserta didik menjadi subjek penelitian terdapat 2,85% berada pada
kategori rendah kebawah, 22,86% berada pada kategori sedang dan 54,29 % dan
20,00% berada pada kategori tinggi dansangat tinggikeatas setelah di ajar
menggunakan pembelajaran berbasis pengalaman.

Pada saat pretest di peroleh koefisien varians 13,01 sedangkan pada kelas
posttest diperoleh koefisien varians 12,08. Dimana koefisien varians menunjukkan
keseragaman. Semakin kecil koefisien variansnya maka datanya semakin
seragam. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdasarkan pengalaman
memberikan efek lebih merata terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik.
Perhitungan selengkapnya terlampir pada D.4

Presentase pemahaman konsep fisika peserta didik pada saat pretest dan

posttest dapat dilihat pada gambar diagram dibawabh ini.

60

50 —

40 -

30 —

Presentase %

20 —

SIS

Sangat tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat rendah

# Pretest Posttest

Gambar 4.1 Klasifikasi Pemaham Konsep Fisika Peserta Didik Pada Saat
Pretest dan Posttest Berdasarkan Distribusi Frekuensi
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Dari grafik diatas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan skor tes
pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI IPA; SMA Negeri 14 pada saat
pretest dan posttest.

Kriteria skor hasi perolehan tiap indkator pamahaman konsep fisika
peserta didik kelas XI IPA; SMA Negeri 14 Gowa di sesuaikan dengan kriteria
interpretasi skol hasil belajar fisika sebelum dan sesudah di ajar menggunakan
metode pembelajaran berdasarkan pengalaman. Itu artinya bahwa terdapat
peningkatan pemahaman konsep peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 14
Gowa.

2. Analisi Inferensial
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil pengujian normalitas data pada skor pemahaman konsep

fiska (pretest) diperoleh nilai x;,,,,,= 5,40 dan dengan dk=4 di peroleh x£,;.; =
9,49. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ternyata X, < Xfqpe; Yaitu
Xhitung = 5,04 < X395 (4) = 9,49 . Maka dapat dikatakan bahwa data skor

pemahaman konsep fisika (pretest) berasal dari populasi yang bersdistribusi

normal.

Perhitungan uji normalitas pada skor pemahaman konsep fisika (Poattest)
diperoleh nilai x7;;,,,,= 5,88 dan di peroleh x§ o5 (4) = 9,49; ternyata Xy, =
5,88 < x§o5(4) =9,49. Maka dapat dikatakan bahwa data skor pemahaman
konsep fisika (posttest) berasar dari populasi yang bersdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.2.
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b. Interval Rata-Rata

Berdasarkan analisis taksiran rata-rata skor pemahaman konsep fisika
peserta didik, di peroleh skor rara-rata pemahaman konsep fisika peserta didik
pada datapretest berkisaran pada 11,48 < u < 12,60 sedangkan skror rata-rata
pemahaman konsep fisika didik pada posttest berkisar pada 16,80 < u < 18,94 .
artinya jika perlakuan dilakukan kepopulasi akan memperoleh rata-rata dalam
rentang 11 sampai 13, pada penelitian ini skor rata-rata pada pretest sebesar 11,50
sehingga berada pada kategori sedang. Sedangkan untuk posttest jika perlakuan
dilakukan kepada populasi, makan akan memperoleh rata-rata dalam rentang 16
samapai 19, dengan skor rata-rata pada posttest sebesar 17,87 sehingga berada

pada kategori tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.3

1. Uji N-gain

Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep fisika siswa berada
pada kategori rendah, sedang dan tinggi maka dianalisis dengan analisis N-Gain
Ternormalisasi. Penguasaan konsep fisika yang terjadi sebelum dan setelah
pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (N-Gain).

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi dan persentase pemahaman konsep belajar
Fisika berdasarkan rentang N-Gain

No Rentang Kategori | Frekuensi FRBEIEES | [REIAHTEE [
(%) gain
1 9>0,7 Tinggi 5 14,29
2 0,3<g<0,7 Sedan 23 65,71
~=E=5 g 0,51
3 0<0,3 Rendah 7 20,00
Jumlah 35 100,00

(Data primer terolah)
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 5 peserta didik memenuhi kriteria tinggi,

23 peserta didik memenuhi kriteria sedang, dan 7 orang yang memenuhi kriteria

rendah.

Besar peningkatan penguasaan konsep fisika pada siswa secara
menyeluruh (satu kelas) pada Kelas XI IPA; SMAN 14 Gowa, dapat diketahui
dari Uji-Gain melalui skor rata-rata pretest dan posttest siswa. Nilai Gain yang
diperoleh sebesar 0,51 dan berada pada kategori sedang dengan melihat tabel
kriteria N-gain menurut Richard (2002). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa peningkatan penguasaan konsep fisika siswa setelah diajar dengan

pembelajaran berdasarkan pengalaman berada pada kategori “sedang”

Adapun gambaran tentang persentase pemahaman konsep fisika pada

peserta didik pada kelas pada Pretest dan Posttest dapat dilihat pada Gambar 4.2

~
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o
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Persentase (%)
NN\
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e /,—%—,

Tinggi Sedang Rendah

o

Frekuensi . Persentase (%)

Gambar4.2.Histogram Distribusi Frekuensi dan Persentase pemahaman
konsep fisika Fisika Peserta berdasarkan rentang N-gain.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 14 Gowa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Tru Experimen dengan desain penelitian One-
group Pretest-Posstest Design pada pokok bahasan usaha dan energi. Penelitian
mi dilakukan dengan mengambil satu kelas sebagai subjek penelitian Dalam hal
ini yang menjadi subjek penelitian adalah kelas X1 IPA1 SMA Negeri 14 Gowa.

Sebelum menerapkan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman
terlebih dahulu peserta didik diberikan instrumen tes (pretest) sebanyak 25 butir
soal untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta didik. Penelitian ini
sendiri bertujuan untuk menentukan seberapa besar peningkatan pemahaman
konsep fisika peserta didik sebelum diajar dengan pembelajaran berdasarkan
pengalaman dan pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diajar dengan
menerapkan pembelajaran berdasarkan pengalaman di kelas XI IPA1 SMA Negeri
14 Gowa tahun ajaran 2017/2018 .

Pembelajaran berdasarkan pengalaman untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika peserta didik kelas X1 IPA1 dilaksanakan enam kali tatap muka
selain dari pemberian pemberian pretest dan postest. Namun sebelumnya peneliti
telah melakukan pembiasaan sebanyak dua kali tatap muka sebelum menerapkan
pembelajaran berdasarkan pengalaman. Hal ini dimaksudkan agar ketika peneliti
mengajarkan materinya yaitu usaha dan energi, segala kemungkinan kesalahan
dan hambatan yang terjadi saat penelitian dapat diminimalisir sehingga
pembelajaran berdasarkan pengalaman dapat terlaksana dengan baik dan optimal.

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-
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rata pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman (postest) lebih tinggi yakni
17,87 jika dibandingkan dengan skor rata-rata pemahaman konsep sebelum diajar
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman (pretest)
yakni sebesar 11,50. Skor rata-rata ini sesuai dengan tasiran yang berkisar
11,48 < p < 12,60 pada pretest sedangkan skror rata-rata pemahaman konsep
fisika didik pada posttest berkisar pada 16,80 < u<18,94 . hal ini
mengindikasikan terjadi peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik di
kelas X1 IPA1 SMA Negeri 14 Gowa setelah diajar dengan menggunakan
pembelajaran berdasarkan pengalaman.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data pada skor pemahaman konsep
data pelorelahan skor fiska pada pretest xﬁitung< X2 per Yaitu xﬁitung: 5,04 <
X595 (4) = 9,49, dan Poattest x;.,n,= 5,88 < x§q5 (4) = 9,49. Maka dapat
dikatakan bahwa data skor pemahaman konsep fisika berasal dari populasi yang
bersdistribusi normal. Adapun menentukan peningkatan kemampuan pemahaman
konsep fisika peserta didik selelah diajar dengan menerapkan pembelajaran

berdasarkan pengalaman juga didukung dengan analisis N-gain ternormalisasi.

Berdasarkan dari analisis N-gain menunjukkan bahwa tes pemahaman
konsep fisika mengalami peningkatan yang berada pada kategori sedang yakni
0,51. Peningkatan pemahaman konsep fisika pada peserta didik diduga disebabkan
oleh proses pembelajaran menggunakan waktu yang cukup singkat sehingga
peserta didik belum secara maksimal dalam menyerap keseluruhan konsep yang

dipelajari apalagi.
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Dan penjelasan dialas membuktikan bahwa pembelajaran berdasarkan
pengalaman berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika
peserta didik kelas X1 IPA1 SMA Negeri 14 Gowa. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran berdasarkan pengalaman mampu menciptakan proses belajar yang
lebih bermakna, dimana peserta didik mengalami apa yang mereka pelajari.
Melalui pembelajaran ini, peserta didik belajar tidak hanya belajar tentang konsep
materi belaka, hal ini dikarenakan peserta didik dilibatkan secara langsung dalam
proses pembelajaran untuk dijadikan sebagai suatu pengalaman.

Dalam menerapkan pembelajaran berdasarkan penglaman , guru (peneliti)
menampilkan rangsangan dan motivasi awal terhadap pengalaman siswa.
Kemudian memberikan permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang sesuai
dengan rangsangan motivasi awal. Kemudian peserta didik merumuskan masalah,
mengemukakan hipotesis, mencari data dan menarik kesimpulan di lembar
kegiatan peserta didik, melalui kegiatan penyelidikan di laboratorium fisika
bersama dengan kelompoknya sehingga peserta didik benar-benar memahami
konsep yang diajarkan.

Keberhasilan pembelajaran berdasarkan pengalaman dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika peserta didik juga dikarenakan beberapa kelebihan yang
dimilikinya antara iain penglaman yang dimiliki peserta didik merupakan teknik
yang cukup bagus untuk dikaitkan dengan pembelajaran, sehingga peserta didik
lebih memahami isi pelajaran, kelebihan dari teori ini, hasilnya dapat dirasakan
bahwa pembelajaran lewat pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan

secara maksimal.
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Pembelajaran berdasarkan pengalaman lebih menekankan kepada peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar peserta
didik. Pembelajaran berlangsung dengan cara peserta didik berperan langsung
dengan melihat pengalamannya sendiri. Peserta didik bebas untuk menyampaikan
pendapat selama pembelajaran berlangsung, dan guru berperan sebagai fasilitator
lalu peserta didik yang menjalankan perintah dari guru. Selama proses penelitian
im peserta didik menunjukkan sikap yang baik dan cukup antusias selama proses
pembelajaran berlangsung, meskipun terkadang beberapa kali peserta didik
terlambat masuk saat jam pelajaran telah dimulai.( Kusuma, 2016: 151)

Salah satu faktor yang juga mendukung keberhasilan pencapaian peserta
didik dalam aspek ini adalah ketersediaan alat-alat dan bahan di laboratorium
fisika SMA Negeri 14 Gowa yang cukup memadai untuk menunjang kegiatan
penyelidikan. Namun yang menjadi faktor terkendala adalah peserta didik kurang
familiar dengan alat-alat laboratorium dikarenakan peserta didik kebanyakan
melakukan aktivitas pembelajaran di dalam kelas dibandingkan dengan di
laboratorium, sehingga ketika berhadapan dengan alat dan bahan yang diberikan,
beberapa peserta didik kurang mampu mengoperasikannya dengan baik dan benar.
Jadi untuk mengantisipasi hal tersebut langkah alternatif penyelesaian diambil
oleh guru (peneliti) yakni sebelum peserta didik melakukan penyelidikan maka
terlebih dahulu diperkenalkan alat dan bahan yang akan digunakan dan cara
mengoperasikan alat tersebut.

Setelah melakukan interaksi langsung dengan peserta didik selama

penelitian berlangsung dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik
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merasa senang dengan pembelajaran. Dalam hal ini guru (peneliti) membuat
suasana belajar meenjadi lebih kondusif dan menyenangkan karena adanya
interaksi langsung antara guru dengan peserta didik, maupun antar peserta didik
dengan peserta didik lainnya. Namun dari keseluruhan masih terdapat beberapa
peserta didik yang belum mencapai skor yang maksimal namun sudah terjadi
peningkatan pada pemahaman konsepnya. Hal ini diduga disebabkan karena
ketidakmampuan peneliti (guru) dalam mengontrol semua peserta didik saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Secara umum pembahasan di atas memberikan informasi mengenai proses
pembelajaran berdasarkan pengalaman pada peserta didik yang diperoleh baik
selama proses pembelajaran berlangsung maupun setelah segala aktivitas
pembelajaran telah berakhir, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pembelajaran fisika dengan menerapkan pembelajaran berdasarkan pengalaman
merupakan salah satu alternatif dalam pembelajaran yang dapat digunakan untuk
lebih memaksimalkan dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep

fisika pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Gowa.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penguasaan konsep fisika peserta didik sebelum diajar menggunakan metode
pembelajaran berdasarkan pengalaman pada peserta didik SMA Negeri 14
Gowa skor rata-rata adalah 11,50 dan berada pada kategiri tinggi.

Penguasaan konsep fisika peserta didik setelah diajar menggunakan
menggunakan metode pembelajaran berdasarkan pengalaman pada peserta
didik SMA Negeri 14 Gowa skor rata-rata adalah 17,87 dan berada pada
kategori tinggi.

Terjadi peningkatan penguasaan konsep fisika peserta didik SMA Negeri 14
Gowa setelah diajar menggunakan metode pembelajaran berdasarkan
pengalaman dalam kategori sedang dengan nilai N-gain 0,51 , sehingga
metode pembelajaran berdasarkan pengalaman dapat dijadikan sebagai salah

satu alternatif metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dalam

upaya meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Peserta didik dapat diajukan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Sebaiknya guru menggunakan pengajaran dengan metode pembelajaran
berdasarkan pengalaman sebagai salah satu upaya peningkatan kemampuan

penguasaan konsep fisika peserta didik .

37
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Sebagai seorang guru, apabila ingin menggunakan metode pembelajaran
dalam suatu lingkungan/sekolah, sebaiknya memperhatikan situasi dan
kondisi lingkungan sekolah dan peserta didik nya, karena tidak semua
metode pembelajaran selalu cocok untuk diterapkan pada suatu lingkungan
sekolah dan peserta didik nya.

Sehubungan dengan hasil akhir penelitian ini indikator pemahaman konsep
pada kategori menjelaskan berada pada tingkat sangat rendah, sehingga
perlu diadakan penelitian lanjut dalam skala yang lebih luas dan spesifik
agar lebih memperluas wawasan tentang metode pembelajaran berdasarkan

pengalaman.
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HASIL ANALISISVALIDASI RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)

No | Aspek yang dinilai Validator Rata-

V1| V2 rata | eterangan
1. | Format
1. Mencamtumkan identitas
(sekolah, kelas, semester, 4 4 4 vaid
matapel gjaran dan aokasi
waktu)

2. Mencamtumkan kompetens ,
dasar (KD) dan indikator 41 4 4 | vaid

3. Mencamtumkan materi kegitan,
media dan penilaiaan 4 4 4 vaid
pembelgjaran

4. Pengaturan ruang/tata 4 3 35 | valid
|etak/penomoran

5. Jenls_dan ukuran huruf yang 4 4 4 valid
sesuai.
2. | Bahasa :
1. Keterbatasan tata bahasa 4 3 35 | vdid
2. Keserhanaan struktur kalimat 4 3 35 |Vvdid
3. Kegeasan petunjuk atau arahan 4 4 4 Valid
4. Bersifat komunikatif 4 3 3.5 |Vvadid
3. |ls
1. Indikator mencakup 4 3 35 |Vvdid
pencapaiaan KD

2. Materi pembelgaran sesuai
dengan indikator yang ingin 4 4 4 vaid
dicapal

3. Langkah kegiatan pembelgjaran
memperlihatkan pencapaiaan 4 4 4 valid
indikator pembelgjaran

4. Lembar Kerja PesertaDidik
(LKPD) diskenariokan dalam 4 4 4 vaid
langkah-langkah pembel gjaran

5. Langkah kegiatan pembelagjaran
memperlihatkan pengembangan | 4 4 4 valid
sikap sebagai damak sampingan

6. Kesesuaiaan instrumen
peneliaan yang digunakan 4 4 4 valid
dengan indikator pencapaian
KD yang ingin diukur

7. K_&e&ualaan alokas waktu yang 4 4 4 valid
digunakan.

Jumlah 400 | 3.69 385 | Sangat Valid
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Lampiran A.2
HASIL ANALISISVALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
No | Aspek yang dinilai Validator Rata-
V1| V2 rata | eterangan
1. | Format
1. Mencamtumkan identitas ( Mata ,
pelgjaran, kelas, semester, 4 4 4 valid
materi)
2. Sistem penomoran jelas 4 4 4 Valid
3. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4 Valid
4. Kesesuaian tataletak gambar, valid
grafik maupun tabel
2. | Bahasa :
1. Kesesuaain dengan RPP 4 3 35 | Vvalid
2. Perintah dan pernyataan dalam :
RPP mudah dipahami 41 4 4 | vdid
3. Aktlfltasssvv_adlrumus_kan 4 4 4 Valid
secara propesional dan jelas
4. Mencermikankan adanya :
aktivitas kegiatan ilmiah 41 4 | 4 |vaud
3. |lIs
1. Bahasadanistilah pada LKPD 4 4 4 vaid
dpat dipahami
2. Bahasa yang digunakan benar
sesuai EY D menggunakan
arahan/petunjuk yang jelas 4 4 4 vaid
sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda
Jumlah 400 | 394 3.90 | Sangat Valid
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Lampiran A.3
HASIL ANALISISVALIDASI
TESPEMAHAMAN KONSEP FISIKA
BIDANG Aspek yang dinilai Validator | Rata-
TELAAH VLI | V2 |rata [cEterangan

1. Isi tessesua dengan idikator .
pemahaman konsep 4 4 4 vaid
2. Is_l tes sesuai dengan indikator yang 4 4 4 valid

IS diukur

3. Batasan pernyataan dirumuskan :
dnegan jelas 4 4 4 | Vdid

4. Mencakup materi pelajaran secara :
representatif 4 4 4 vaid

1. Petunjuk mengerjakan tes dinyatakan .
dengan jelas 4 4 4 | Valid

2. Kelimat testidak menimbulkan .
penafsiran ganda 4 4 4 vaid

KONSTRUKSI | 3. Rumusan pertanyaan tes
menggunakan kalimat tanya atau 4 4 4 | Valid
perintah yang jelas

4, Panjang perumusan pilihan jawaban .
relatif sama 4 4 4 vaid
1 IKng| kator mencakup pencapaiaan 4 4 4 valid

2. Menggunakan bahasa yang .
BAHASA sederhana dan mudah di mengerti 4 4 4 vaid

3. Menggunakan istilah (kata-kata) .
yang dikenal peserta didik 41 4 4 Vvdid

Waktu yang digunakan sesuai jumlah :
WAKTU dan tingkat kesukaran tes. 4 4 4 vaid

Jumlah 4.00 | 400 | 4.00 |Sangat Valid




Perangkat Pembelajaran:
1. RPP

2. LKPD

3. Bahan Ajar

4. Instrumen Soal
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Lampiran B.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 14 Gowa
Mata Pelgjaran : Fisikka

Kelas/Semester : X1/Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 8 X 45 Menit

A. Standar Kompetensi:
Menganalisis ggjala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda
titik

B. Kompetens Dasar

Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum
kekekalan energi mekanik
C. Indikator

1. Menganalisis konsep usahadalam Fisika

2. Menformulasikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpindahan kedalam
bentuk persamaan.

3. Menganalisis konsep energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik.

4. Menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi energi kinetik dan energi
potensial.

5. Mengformulasikan hubungan usaha dengan energi kinetik, energi
potensial, dan energi mekanik.

6. Menrumuskan hipotesis berdasarkan demonstrasi tentang usaha, energi

Kinetik, energi potensial, dan energi mekanik.



7. Mengumpulkan dan menganalisis data dari percobaan tentang usaha,

energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik.

. Menbuat kesimpulan serta mempresentasekan dikelas hasil analisis data
dari percobaan tentang usaha, energi kinetik, energi potensial, dan energi
mekanik.

. Menerapkan konsep tentang usaha, energi kinetik, energi potensial, dan

energi mekanik dalam mengerjakan soal.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran kognitif Produk

a. Secara mandiri dan tanpa buka bahan gar, peserta didik mampu

b.

C.

menj elaskan konsep usaha dalam fisika.

Secara mandiri dan tanpa buka bahan gar, peserta didik mampu
menjelaskan konsep energi potensial ( gravitasi dan pegas) dan energi
Kinetik.

Secara mandiri dan tanpa buka bahan gar, peserta didik mampu

menghitung besar energi potensial dan energi kinetik suatu sistem.

2. Tujuan Pembelajaran Psikomotorik

a. Peserta didik mampu bekerja secara ilmiah dalam melakukan

b.

C.

eksperimen/demonstrasi  dilaboratorium tentang konsep usaha, serta
mampu menganalisis data-data yang dikumpulkan.

Peserta didik mampu bekerjasama dengan teman/anggota
dikelompoknya.

Peserta didik mampu menggunakan alat ukur secara baik dan benar.

3. Tujuan Pembelajaran Afektif
a Karakter

1) Siswaharusdisiplin dan jujur dalam mengikuti proses pembelgjaran
2) Siswa harus teliti dalam menyelesaikan soal-soal dan pokok-pokok

permasalahan dalam pembelgaran



b. Keterampilan sosid
1) Siswa dapat bertanya ketika mengalami kesulitan dalam
pembelgjaran
2) Siswa dapat menjadi pendengar yang baik pada saat mengikulti
pembelgjara.

E. Mode, Pendekatan dan M etode Pembelajaran
Model Pembelgaran : Pembelgaran Berbasis pengalaman
Metode Pembelgaran  : Percobaan/demonstrasi, ceramah, dan diskusi.

F. Materi Ajar

USAHA DAN ENERGI (Terlampir)
Pertemuan |

1. Konsep Usaha
a. llustrasi konsep usaha berdasarkan kehidupan sehari-hari
b. Persamaan usaha berdasarkan ilustrasi
c. Definisi usaha berdasarkan persamaan
Pertemuan |11
2. Energi Kinetik
a. Konsep energi kinetik berdasarkan persamaan Hukum Il Newton
b. Persamaan energi kinetik beserta satuan
¢. Hubungan usaha dengan energi kinetik
Pertemuan I11
3. Energi Potensial
a. Konsep energi kinetik berdasarkan persamaan gravitasi Newton.
b. Persamaan energi kinetik beserta satuan
¢. Hubungan usaha dengan energi potensial

Pertemuan IV



4. Energi Mekanik

a. Konsep energi mekanik.

b. Persamaan energi mekanik beserta satuan

¢. Hubungan usaha dengan energi mekanik.

G.Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2 JP)
Alokas
Langkah kegiatan Kegiatan guru
waktu
Kegiatan awal
Menyiapkan peserta didik dalam kegiatan doa dan 10
tegur sapa keakraban. menit

Menyampaikan indikator pencapaian kompetens
pembel garan.

Menampilkan rangsangan dan motivas awal
terhadap pengalaman berupa gambar orang yang

mendorong mobil.

Mengajukan/ memberikan permasalahan dalam
bentuk pertanyaan yang sesuai dengan rangsangan
motivasi awal. “apabila mobil tidak bergerak,
apakah seseorang tersebut melakukan usaha atau
tidak?”

Meminta peserta didik merumuskan jawaban

sementara (hipotesis) berdasarkan motivasi awal.




Kegiatan inti

' Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 65
Pengal aman konkret Membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok | menit
yang terdiri dari 4-5 orang dan pemberian LKPD
kepada masing-masing kel ompok.
Il Menfasilitas demonstrasi dan pengambilan data
Share (brebag (semua kelompok) seuuai langkah kerja pada LKPD
pengalaman) 01
[ Membimbing setiap kelompok untuk melakukan
Process (andlis's analis dari hasil kegiatan.
pengalaman) Meminta perwakilan dari setiap kelompok
mempresentasikan hasil kegiatan.
v
Generalisas
Memfasilitasi diskus kelas untuk  membuat
( menghubungkan
oengalaman dengan kesimpulan kelas dari hasil kegiatan.
situasi nyata)
\%
Apply I (penerapan Melakukan pendalaman dan pengayaan serta umpan
terhadap situasi yang | ik terhadap apa yang telah dilakukan.
serupa atau tahap
lebih tinggi
Kegiatan akhir
Memberikan evaluas pembelgaran dalam bentuk 15
pertanyan langsung dan soal latihan. menit

Merencanakan tindak lanjut bersama peserta didik.
Menyampaikan pesan moral sesuai materi yang
dipelgari

Doa bersama untuk mengakhiri pembelgjaran.




Share (brebagi

pengalaman)

Menfasilitasi demonstrasi dan pengambilan data

(semua kelompok) seuuai langkah kerja pada LKPD.

Process (andisis

Membimbing setiap kelompok untuk melakukan
analis dari hasil kegiatan.

pengal aman) Meminta perwakilan dari setiap kelompok
mempresentasikan hasil kegiatan.
A%
Generalisasi

(- menghubungkan
pengalaman dengan

situasi nyata)

Memfasilitass diskus kelas untuk membuat

kesimpulan kelas dari hasil kegiatan.

Y,

Apply | (penerapan
terhadap situasi yang
serupa atau tahap
lebih tinggi

Melakukan pendalaman dan pengayaan serta umpan
balik terhadap apa yang telah dilakukan.

Kegiatan akhir

Memberikan evaluas pembelgaran dalam bentuk
pertanyan langsung dan soal latihan.

Merencanakan tindak lanjut bersama peserta didik.
Menyampaikan pesan moral sesuai materi yang
dipelgari

Doa bersama untuk mengakhiri pembelgjaran.

15

menit

H. Penilaian Pembelajaran

Penilaian Hasil Belajar Kognitif Pertemuan Pertama

1. Teknik Instrumen

- Testertulis

2. Bentuk Instrumen

- Uraian




3. Instrumen Soal

Soal Jawaban Skor
1. Jelaskan pengertian usaha? Usaha adalah hasil perkaian| 2
besaran gaya yang bekerja pada
suatu  benda dengan jarak
perpindahan padatitik tangkapnya
2. Tuliskan faktor-faktor yang 1. Gaya(F) 2
mempengaruhi usaha? 2. Perpindahan (9)
3. Seseorang mengangkat balok | Dik : F=60N 1
dengan gaya 60 N, menempuh S=50cem=05m
' Dit: W....... ?
jarak 50 cm. Berapakah usahayang | Penye:
dilakukan oleh anak tersebut
W=F.s 1
=60 N (0,5m)
=30J 1
Jadi usaha yang dilakukan anak | 1
sebesar 30 joule.
4. Sebutkan 2 contoh usaha? 1. Kudamenarik gerobak 2
2. Seseorang mendorong
meja
Total Skor | 10
Rumus Penilaian :
VE — SkorPerolehan 100 —
0T T SkorMax N
Rubrik/pedoman penskoran:
No. Aspek yang Dinilai Skor
Soal Spex yang

perpindahan)

1 » Menjawab soa sesuai kata kunci (hasil kali gaya dan | 2

» Menjawab soal tidak sesual kata kunci 1




2 » Menjawab soal sesuai kata kunci (gaya dan 2
perpindahan)
» Menjawab soa hanya menyebutkan satu kata kunci 1
3 » Menjawab soal lengkap diketahui, ditanyakan, dan 3
penyelesaian.
» Menjawab soa hanya menuliskan diketahui dan 2
diketahui
» Menjawab soa hanya menuliskan diketahui 1
» Menjawab soa dengan hasil yang benar 1
4 » Menjawab soal sesuai kata kunci (kuda menarik 2
gerobak dan seseorang mendorong meja)
» Menjawab soa hanya menyebutkan satu kata kunci. 1

Penilaian Hasil Belajar Kognitif Pertemuan Kedua
1. Teknik Instrumen

- Testertulis
2. Bentuk Instrumen
- Uraian
3. Instrumen Soa
Soal Jawaban Skor
1. Jelaskan pengertian energi | Energi potensia adalah energi | 2
potensial’? yang dimiliki benda karena
kedudukan atau ketinggiannya.
2. Tuliskan faktor-faktor yang | 1. Massa 3
mempengaruhi energi potensial? 2. Tingg
3. Percepatan gravitas
3. Sebuah benda berada di ketinggian | Dik : h=100m 1
100 m dari bumi. Jika massa benda
m=25Kg
itu 25 Kg. Berapakah energi
potensial benda tersebut? (g = 10 g=98m/s

m/s?)




Dit: Ep=........... ?
Penye:
Eo=m.g.h
=25x9,8x 100

=24.500J

benda sebesar 24.500 J.

Jadi energi potensial yang dimiliki

Total Skor

Rumus Penilaian :

NP =

B SkorPerolehan _

x 100 = -

SkorMax

Rubrik/pedoman penskoran:

penyelesaian.

No.
Aspek yang Dinilai Skor
Soal
1 » Menjawab soal sesuai kata kunci (Energi potensial 2
adalah energi yang dimiliki benda karena kedudukan
atau ketinggiannya)
» Menjawab soal tidak sesuai kata kunci. 1
2 » Menjawab soal sesuai kata kunci (massa, tinngi, dan 3
percepapatan gravitasi).
» Menjawab soal hanya menyebutkan dua kata kunci. 2
» Menjawab soal hanya menyebutkan satu kata kunci. 1
» Menjawab soal lengkap diketahui, ditanyakan, dan 3




» Menjawab soal hanya diketahui dan ditanyakan.

» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui.

» Menjawab soal dengan hasil yang benar

Penilaian Hasll Belajar Kognitif Pertemuan Ketiga

1. Teknik Instrumen
- Testertulis
2. Bentuk Instrumen
- Uraan
3. Instrumen Soal
Soal Jawaban Skor
1. Jelaskan pengertian energi kinetik? | Energi kinetik adalah energi yang | 2
dimiliki benda karena geraknya.
2. Tuliskan faktor-faktor yang 1. Massa 2
: ARG
mempengaruhi energi kinetik? 2. Kecepatan
3. Sebuah bola mempunyai massa 0,5 | Dik : m=0,5Kg 1
Kg. Jika bola itu ditempatkan
J _ P V =4m/s
dengan kecepatan 4 m/s%, hitunglah
energi kinetik pada boal tersebut ! (D]} S = ?
1
Penye:
Ex=%.m .V
=15, (0,5)(4%) 1

=% .%.16

=Y.16

=4




Jadi energi kinetik yang dimiliki
bolaadalah 4 J
Total Skor
Rumus Penilaian :
SkoarPerolehan
NP = x 100 = -
SkorMax
Rubrik/pedoman penskoran:
No.
Aspek yang Dinilai Skor
Soal
1 » Menjawab soa sesual kata kunci (Energi kinetik adalah | 5
energi yang dimiliki benda karena geraknya).
» Menjawab soal tidak sesuai kata kunci. 3
2 » Menjawab soal sesuai kata kunci (Massa dan 2
K ecepatan)
» Menjawab soa hanya menyebutkan satu kata kunci. 1
» Menjawab soal lengkap diketahui, ditanyakan, dan 3
3 penyelesaian.
» Menjawab soa hanya menuliskan diketahui dan 2
ditanyakan
» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui. 1
» Menjawab soal dengan hasil yang benar 1




Penilaian Hasil Belajar Kognitif Pertemuan Keempat

1. Teknik Instrumen
- Testertulis
2. Bentuk Instrumen
- Uraan
3. Instrumen Soal
Soal Jawaban Skor
1. Jelaskan pengertian energi | Energi mekanik adalah energi | 2
mekanik? yang dihasilkan oleh benda karena
sifat geraknya. Energi mekanik
merupakan jumlah energi
potensial dan energi kinetik yang
dimiliki oleh benda.
2. Sebuah benda dijatuhkan dari | Dik: h: 5m 1
ketinggian 5 m di atas tanah. Pada )
Ex ditanah = 450]OU|e
saat mengenal tanah, benda tersebut
. o
memperoleh energi kinetik sebesar bit:m.....
450 Joule. Hitunglah massa benda | penye: 1
jikag =10 m/s*?
Epa + Exa=Eps + Exs
Ex di A =0 (karena kecepatan
awal =0)
1

Epdi B = 0 (karenaketinggian

bendadi B =0)




Jadi : Epa+ Exa = Epg+ Exp

m.g.h+0 = O+ Ex ditanan

m.10.5 =450

50m =450

m =450/50 =9 kg

Jadi, massa benda adalah 9 kg.

Total skor
Rumus Penilaian :
VE — SkarPeroiehan_ 100 —
T SkorMax * -
Rubrik/pedoman penskoran:
No.
Aspek yang Dinilai Skor
Soal
1 » Menjawab soal sesuai kata kunci (Energi mekanik | 2
merupakan jumlah energi potensial dan energi kinetik
yang dimiliki oleh benda)
» Menjawab soal tidak sesuai kata kunci. 1
» Menjawab soal lengkap diketahui, ditanyakan, dan 3
5 penyelesaian
» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui dan 2
ditanyakan
» Menjawab soa hanya menuliskan diketahui 1




» Menjawab soal dengan hasil yang benar 1

Penilaian Psikomotorik

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR
0 1
1 keterampilan bekerja sesuai prosedur
2 Mengumpulkan data
3 Menganalisis data
4 Kerjasama kel ompok
5 membuat kesimpulan
JUMLAH

Penilaian Afektif

Perilaku berkarakter

Perilaku berkarakter

No Nama siswa kejujuran keteitian kedisiplinan

K eterampilan sosial



Noe | Nama Siswa

Keterampilan sosiul

Kerjasama

! |
Mengajukan | Menyumbangkan

pertanyaan | ide

Sclalu
datam

kelompok I

4.

i

e L e

Kewerangan ;
A = batksekali
B = baik
C = cukupbaik
D = buruk

MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

1. Media/Alat  : buku siswa, LKPD, laptop dan LCD

2. Bahan
3. Sumber belajar:

Rarwono. 2009 Fisika 2 Mudah dan Sederhana. Jakarta: erlanpga
Sri handayani. 2009. Fisika untuk SMA dan MA kelas X1. Jakarta:

Lrlangga

Guru Pamong

)
T
I

2
Erna ﬁisnawaﬁ, S Pd
|

Makassar, Oktober 2017

Peneiiti?

.I.-' - ::'-I;‘w
ik

Widya Sujarwati Sukri

NIM.10539 1182 13

s

8546715 198803 1 023
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Materi : Usaha
Kelas/ semester :XI/1
Hari / Tanggal
Kelompok
Anggota 1.

2.

3.

4,

VI.

Standar Kompetens :

Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik.

Kompetens Dasar

Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi
mekanik.

Pendahuluan

Anda tentu sering mendengar kata- kata berusaha. Samakah arti usaha dalam percakapan
sehari —hari dengan usaha di dalam fisika?.

Untuk mengetahui pengertian usaha yang dimaksut dalam fisika marilah kitaikuti kegiatan
berikut ini :

Alat dan bahan

1 .Baok

2. Neraca pegas

3. Benang

Tujuan

Siswa dapat menjelaskan pengertian dari usaha

Kegiatan
1. Letakkan balok diatas meja kaca ( seperti gambar dibawah ini)!
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bergerak.

SELAMAT BEKERJA
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Setelah Validasi
TES PEMAHAMAN KONSEP
Petunjuk:

Bacalah soal ini baik-baik sebelum memilih jawaban yang dianggap benar.

Tulislah terlebih dahulu nama, nomor induk, dan kelas pada lembar jawaban anda.
Jawablah soal-sola berikut dengan telitidan jujur.

Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban pada huruf yang sesuai dengan jawaban
yang anda pilih.

pPwbdpE

1. Ketika bola bergerak vertikal ke 3. Berikut ini adalah grafik yang
atas, terjadi perubahan energi.... memperhatikan hubungan antara
1) Potensia energi  potensia  dan  energ
2) Mekanik kinetik pada gerak vertikal ke
3) Kinetik atas, yaitu.....

4) Kalor o
Pernyataan yang benar pada
kalimat di atas adalah.... SRR [

a 1),2)dan3) ——> Ep

b. 1) dan3)

c. 2)dan4) X y

d. 4)Sga b. e.‘ i

e. 2)Sga l»Ep

2. Grafik hubungan antara energi

potensial benda terhadap waktu Et
dari sebush benda yang C.
dilemparkan vertica ke atas, > Ep
kemudian kembali ke pelempar
adalah..... 4. Jika gesekan antara ban mobil
Ent) Ept) dan lintasan diabaikan, pada titik
a d manakah energi mekanik mobil
yang mulai begerak dari titik A
© © bernilai paling besar ........---------
Ep() Ep()
b. e

4(3) (s)

Ep(j)

/ a DiA
>0 b. DiB

c. DiC




d DiD
e. Samadi semuatitik -----

5. Perhatikan table berikut !

Energ

N g/lass Kecepata | i
O n (m/s joule

(kg "M Y
1. (2 3 3
2. |5 20 1000
3. |5 10 250
4. |10 7 275

Dari data di atas hubungan
massa, kecepatan dan energi
kinetik yang benar adalah .....
ldan2

2dan3

3dan4

ldan4

. 2dan4

. Sorang ingin  memindahkan
bendari dari lantai ke suatu
tempat yang tingginya h dengan
menggunakan  bidang miring.
Tersedia 2 bidang miring A dan
B, jika gesekan dengan bidang
miring diabaikan, maka
perbedaan yang terjadi ketika
menggunakan dua bidang miring
tersebut adalah ............

® Qo0 o

a. Usaha yang dilakukan pada
bidang miring A lebih besar
dibanding pada bidang miring
B

b. Usaha yang dilakukan pada
bidang miring A lebih kecil
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dibanding pada bidang miring
B

c. Gaya yang dilakukan pada
bidang miring A lebih besar
dibanding pada bidang miring
B

d. Perubahan energi potensial
pada bidang miring A lebih
kecil dibanding pada bidang
miring B

e. Energi mekanik pada benda
bidang miring A lebih besar
dibanding pada bidang miring

. Amatilah contoh berikut ini.

1) Anda menarik karung yang
berat disepanjang lantai yang
kasar

2) Gravitas yang menarik anda
saat andaterjatuh

3) Tegangan tai yang dihasilkan
saat anda menarik batu dalam
lintasan  berputar  dengan
kecepatan tetap

4) Gaya kontak dari lantai
kamar yang membuat anda
tidak jatuh ke lantai bawah

Dari contoh di atas, usaha yang

dihasilkan oleh gaya tersebut

. Dari suatu ketinggian tertentu,

sebuah benda mengalami gerak

jatun  bebas. Semakin ke

bawah,....

1) Energi potensialnya
bertambah



10.

11.

2) Energi kinetiknya berkurang
3) Energi kinetiknyatetap

4) Energi kinetiknya bertambah
5) Energi potensial berkurang
Pernyataan di atas yang benar

a 1),2) dan3)
b. 2),3)dan4)
c. 3)dan4)

d. 3)danb)

e. 4)danb)

Massa Benda A tiga kali massa
benda B dan kecepatan Benda A
setengah kali kecepatan benda B.
Perbandingan energi  kinetik
benda A dan energi kinetik benda

Jumlah energi kinetik dan energi
potensial yang dimiliki oleh suatu
benda pada kedudukan tertentu

Energi kimia

Energi mekanik

Energi kinetic

Energi gerak

Energi potensia

Dlantara keadaan benda-benda

berikut :

1) Karet ketapel
diregangkan

2) Bandul yang dissimpangkan

3) Bes yang dipanaskan

Benda yang memiliki energi

potensiadl adalah pada nomor

) ® 20T W

yang

12.

13.

14.
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1)

1) dan 2)

2)

2) dan 3)

3)

Dua orang anak  sedang
melakukan lomba tarik tambang.
Gaya A 200 N dan B 175 N
kekiri. Kedua anak bergeser 3 M,
maka besarnya usaha yang
dilakukan adalah. ....

a. 373 Joule

200 Joule

175 Joule

75 Joule

25 Joule

Sebuah pegas yang di getarkan
pada titik setimbangannyaberlaku
1) Enerfi kinetik maksimun

2) Energi potensial maksimun
3) Percepatan nol

4) Energi potensia nol

® a0 o

® oo o

Dari pernyataan di atas yang

1) ,2) dan 3)

1) ,2) dan 4)

2) dan 3) dan 4)

3) dan 4)

4) sgja

Usaha yang dilakukan oleh suatu
gaya terhadap benda sama
dengan nol apabila arah gaya
dengan  perpindahan  benda
membentuk sudut sebesar .......

a 0°

45°

a0°

180°

60°

® a0 o

® oo



15.

16.

Apabila benda dipengaruhi oleh
gaya yang konstan (besar dan
arahnya tetap), maka grafik
hubungan antara gaya (F)
terhadap  perpindahan  (s)
digambarkan pada...........
F F
\
a d. ‘
L—> 5
F F
b. e.‘ i
——>s

Dua buah kapa layar A dan B
yang mempunya layar yang
sama besar akan mengadakan
lomba. Massa kapal A + m dan
massa kapal B = 2m, sedangkan
gaya gesekan sedang diabaikan
jarak yang ditempuh sebesar S
dan lintasannya berupa garis
lurus. Pada saat berangkat (start)
dan sampa garis finish, kedua
kapal layar memperoleh gaya
angin sebesar F, jika energi
Kinetik kapal A dan B. Pada saat
di finis berturut-turut besarnya
EK,dan EKy, Maka pernyataan di
bawah ini yang benar adalah....

a EKa>EKpg

b. EKa< EKp

c. EKa=EKpg

d. EKa-05EKg

17.

18.

19.

20.
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e EKA-2EKpg

Seekor burung terbang dengan
kelgguan 25 m/s. Bila massa
burung adaah 200 g. Maka
energi mekanik yang dimiliki
burung tersebut adalah.....

a 6257

6,25 J

65,2 J

625 J

. 0,65 Ja

Sebuah bola bermassa 5 ¢
dilempar vertikal ke atas hingga
mencapal ketinggian 20 m. bila
o= 10 m/s2, energi potensial
benda pada ketinggian tersebut
adalah...

a 10J
b. 100J
c. 1000J
d
e

® oo o

. 0,17

0,10J
Usaha merupakan proses
perubahan energi. Usaha
didefenisikan sebagai hasil kali
komponen gaya yang segaris

denganper pindahan. Secara
matematis di  tulis  dapat
tuliskan...

a. W=F/s

b. W=Fxs

c. W=F+s

d W=F-s

e. W= Fxs?

Jika kecepatan benda berubah
menjadi tiga kali kecepatan
semula, energi kinetiknya

berubah menjadi ...
a. Sepertigakalinya
b. Tetap



21.

c. Tigakali semula

d. Enam kali semula

e. Sembilan kali semula
Sebuah benda bergerak dengan
momentum sebesar p. Tiba-tiba,
benda itu pecah menjadi dua
bagian yang besar momentumnya
masing-masing p; dan p, dalam
arah yang saing tegak lurus.
Momentum benda tersebut dapat
dinyatakan sebagai ....
ap=ptp
b.p=p1—p2
CPp=pP2—M
d.p=(p® +p)”
e p=(p’+p2?)

22. pada peristiwa tumbukan selalu

23.

24,

berlaku..

a.  hukum kekekalam
momentum

b. hukum kekekalam energi
mekanik

c. hukum kekekalam energi
Kinetik

d. hukum kekekalam
momentum dan energi kinetik

e. hukum kekekalam
momentum dan energi
mekanik

Jika dimensi panjang, massa, dan

waktu berturut-turut adalah L, M,

T, maka dimens momentum

adalah ...

©S oo oW
Z
.
N
_|

. MLAT?
Sebuah benda bermassa 5 kg
mengalami perubahan kecepatan

25.
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dari 10 m/s menjadi 15 m/s.
Tentukan impuls yang bekerja
pada benda.

a 100kg/m
b. 75kg/m
c. 50kg/m
d. 25kg/m
e. 5kg/m
Daam suatu permainan
sepakbola, seorang  pemain
melakukan tendangan penalti.
Tepat setelah ditendang bola
melambung dengan kecepatan 50
m/s. Bila gaya tendangan 250 N
sepatu pemain menyentuh bola
selama 0,3 sekon maka massa
bola adalah....

a 12kg

1,5kg

1,8 kg

2,0kg

2,5kg

® oo



Kisi-kis soal pemahaman konsep (Setelah validasi)

M ateri
Jumlah soal

Tahun Pelagjaran

K1SI-KISI INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP

: Usaha dan Energi
125

: 2017/2018
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Standar Kompetens : Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan ener gi mekanik

yang dilemparkan vertical ke atas, kemudian kembali ke pelempar adalah

Ep(j) Ep(j)

a b.

Ep(j) Ep(j)

s) ()

Ep(j)

C.

Indikator Butir soal Nomor | Jawaban | Jumlah
soal soal soal
Meinter pretas Grafik hubungan antara energi potensial benda terhadap waktu dari sebuah benda 2 A 5
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Berikut ini adalah grafik yang memperhatikan hubungan antara energi potensial 3 B
dan enerni kinetik pada gerak vertikal ke atas, yaitu.....
Ek

Ek

N
al__ b.
———> Ep &9 Ep
Ek Ek Ek
C. /L e./L d. L
Ep Ep Ep

Jika gesekan antara ban mobil dan lintasan diabaikan, pada titik manakah energi 4
mekanik mobil yang mulai begerak dari titik A bernilai paling besar ........---------

Di A
Di B
Di C
Di D
Samadi semuatitik

®oo oW
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Sorang ingin memindahkan benda dari lantai ke suatu tempat yang tingginya h
dengan menggunakan bidang miring. Tersedia 2 bidang miring A dan B, jika
gesekan dengan bidang miring diabaikan, maka perbedaan yang terjadi ketika
menggunakan dua bidang miring tersebut adalah ............

|| ||
a. Usaha yang dilakukan pada bidang miring A lebih besar dibanding pada
bidang miring B
b. Usaha yang dilakukan pada bidang miring A lebih kecil dibanding pada
bidang miring B
c. Gaya yang dilakukan pada bidang miring A lebih besar dibanding pada
bidang miring B
d. Perubahan energi potensial pada bidang miring A lebih kecil dibanding
pada bidang miring B
e. Energi mekanik pada benda bidang miring A lebih besar dibanding
pada bidang miring B.

Apabila benda dipengaruhi oleh gaya yang konstan (besar dan arahnya tetap),
maka grafik hubungan antara gaya (F) terhadap perpindahan (s) digambarkan

pada........ F .
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Mengklasifikas

Ketika bola bergerak vertikal ke atas, terjadi perubahan energi....
1) Potensia
2) Mekanik
3) Kinetik
4) Kalor
Pernyataan yang benar pada kalimat di atas adalah....
1), 2) dan 3)
1) dan 3)
2) dan 4)
4) Sgja
2) Sgja

1) Andamenarik karung yang berat disepanjang lantai yang kasar

2) Gravitasi yang menarik anda saat andaterjatuh

3) Tegangan tali yang dihasilkan saat anda menarik batu dalam lintasan
berputar dengan kecepatan tetap

4) Gaya kontak dari lantai kamar yang membuat anda tidak jatuh ke lantai
bawah

Dari contoh di atas, usaha yang dihasilkan oleh gaya tersebut pada nomor ............

a 1)dan?2)

b. 1) dan3)

c. 3)dan4)

d. 2)dan3)

e. 1)dan4)

©Cep oo

Dari suatu ketinggian tertentu, sebuah benda mengalami gerak jatuh bebas.
Semakin ke bawah,....
1) Energi potensialnya bertambah
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2)
3)
4)
5)

Energi kinetiknya berkurang
Energi kinetiknya tetap
Energi kinetiknya bertambah
Energi potensial berkurang

Pernyataan di atas yang benar adalah

a

b
Cc
d.
e

1), 2) dan 3)

. 2),3) dan4)
. 3)dan4)

3) dan 5)

. 4) dan 5)

Diantara keadaan benda-benda berikut :
1) Karet ketapel yang diregangkan
2) Bandul yang disimpangkan
3) Bes yang dipanaskan

Benda yang memiliki energi potensial adalah pada nomor

a

b
C.
d.
e

Sebuah peluru yang ditembakkan dengan kecepatan Vo dengan sudut elevasi a.
Pada titik tertinggi, maka......
1) Tenagakinetiknyanol,
2) Tenagakinetiknya maksimal
3) Tenaga potensialnya maksimal

10
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4) Tenagatotalnya maksimal
5) Kecepatannya maksimal
Pernyataan yang benar pada kalimat diatas adalah......

a 1)dan?2)

b. 1) dan3)

c. 2)dan3)

d. 3)danb)

e. 4)danb)

Sebuah pegas yang di getarkan pada titik setimbangannyaberlaku
1) Enerfi kinetik maksimun
2) Energi potensial maksimun
3) Percepatan nol
4) Energi potensia nol
Dari pernyataan di atas yang benar adalah........
a 1),2)dan3)
b. 1),2) dan 4)
c. 2)dan3)dan4)
d. 3)dan4)
e. 4) sga

M encontohkan

Jumlah energi kinetik dan energi potensial yang dimiliki oleh suatu benda pada
kedudukan tertentu adalah......

a. Energi kimia

b. Energi mekanik

c. Energi kinetic
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d. Energi gerak
e. Energi potensial

gaya terhadap benda sama dengan nol apabila arah gaya dengan perpindahan

benda membentuk sudut sebesar
a 0°

b. 45°
c. 90°
d. 180°
e. 60°

Usaha merupakan proses perubahan energi. Usaha didefenisikan sebagai hasil

kali komponen gaya yang segaris denganper pindahan. Secara matematis di tulis

dapat tuliskan...
a W=F/s
b. W= Fxs
c. W=F+s
d W=F-s
e. W= Fxs?

Sebuah benda bergerak dengan momentum sebesar p. Tiba-tiba, benda itu pecah

menjadi dua bagian yang besar

momentumnya masing-masing p; dan p, dalam

arah yang saling tegak lurus. Momentum benda tersebut dapat dinyatakan sebagai

ap=p+p
b.p=p1-p2
CPp=p2—-pP1
d.p=(p’+p2)”
ep=(P°+pd)
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pada peristiwa tumbukan selau berlaku..

Membandingkan

a. hukum kekekalam momentum
b. hukum kekekalam energi mekanik
c. hukum kekekalam energi kinetik
d. hukum kekekalam momentum dan energi kinetik
e. hukum kekekalam momentum dan energi mekanik
Perhatikan table berikut !
NO Massa Kecepatan Energi
(Kg) (m/s) (joule)
1. |2 3 3
2. |5 20 1000
3. |5 10 250
4. |10 7 275
Dari data di atas hubungan massa, kecepatan dan energi kinetik yang benar
adalah .....
a ldan2
b. 2dan3
c. 3dan4
d 1ldan4
e. 2dan4

Massa Benda A tiga kali massa benda B dan kecepatan Benda A setengah kali
kecepatan benda B. Perbandingan energi kinetik benda A dan energi kinetik

benda B adalah......

f.

2:3
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g.
h.
I
J.

PN WW
N N

Dua buah kapal layar A dan B yang mempunyai layar yang sama besar akan
mengadakan lomba. Massa kapal A + m dan massa kapal B = 2m, sedangkan
gaya gesekan sedang diabaikan jarak yang ditempuh sebesar S dan lintasannya
berupa garis lurus. Pada saat berangkat (start) dan sampai garis finish, kedua
kapal layar memperoleh gaya angin sebesar F, jika energi kinetik kapal A dan B.
Pada saat di finis berturut-turut besarnya EK, dan EKp Maka pernyataan di
bawah ini yang benar adalah....

a EKa>EKpg

b. EKA<EKpg

c. EKa=EKpg

d. EKA-05EKp

e. EKa-2EKg

Jika dimensi panjang, massa, dan waktu berturut-turut adalah L, M, T, maka
dimenss momentum adalah ...

a MLT

b. MLT*

c. ML°T

d. MLT?

e. ML°T?

Menjelaskan

Dua orang anak sedang melakukan lomba tarik tambang. Gaya A 200 N dan B
175 N kekiri. Kedua anak bergeser 3 M, maka besarnya usaha yang dilakukan
adalah. ....
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373 Joule
200 Joule
175 Joule
75 Joule
25 Joule

©Cap oo

Seekor burung terbang dengan kelajuan 25 m/s. Bila massa burung adalah 200 g.
Maka energi mekanik yang dimiliki burung tersebut adalah.....

62,5J

6,25 J

65,2 J

625J

0,65 Ja

©Poo oW

Sebuah bola bermassa 5 g dilempar vertikal ke atas hingga mencapai ketinggian
20 m. bilag= 10 m/s2, energi potensial benda pada ketinggian tersebut adalah....
a 10J

b. 100J
c. 1000J
d 01J
e. 010J

Sebuah benda bermassa 5 kg mengalami perubahan kecepatan dari 10 m/s
menjadi 15 m/s. Tentukan impuls yang bekerja pada benda.

a 100kg/m

b. 75kg/m

c. 50kg/m
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d. 25kg/m
e. 5kg/m

Dalam suatu permainan sepakbola, seorang pemain melakukan tendangan penalti.
Tepat setelah ditendang bola melambung dengan kecepatan 50 m/s. Bila gaya
tendangan 250 N sepatu pemain menyentuh bola selama 0,3 sekon maka massa
bola adalah....
a 12kg

b. 1,5kg
c. 1,8kg
d. 2,0kg
e. 25kg
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A, Usaha

Di daam kehidupan sehari-hari, mungkin Anda sering mendengar kata
usaha. Pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari adalah mengerahkan
kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan atau kerja yang dilakukan
orang atau mesin. Pengertian usaha dalam fisika didefinisikan sebagai perkalian
antara besar gaya yang menyebabkan benda berpindah dengan besar perpindahan

benda yang searah dengan arah gaya tersebut.

Diskusikanlah.....manakah
gambar dibawah ini yang
termasuk melakukan usahal

Sebelum Sesudah /
di tarik di tarik

I

1 |_I|

-'-"-.-r . Y
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Keterangan:

W: usaha (J) Lo

F : gayayang beraksi pada benda (N)

S : perpindahan (m)
Besarnya komponen gaya yang segaris atau searah dengan perpindahan
yaitu:
W=F.scosa
Keterangan:

o = sudut antara F dan s

Keadaan istimewa yang berhubungan dengan arah gaya dan perpindahan

bendajika o = sudut antaraF dan S.

Pertanyaan pengarah: Bagaimanajikao = 0°, a = 90°, a = 180°, dan s = 0?

a. Jika a = 0°, berarti gaya F searah dengan arah perpindahan. Karena cos 0° = 1,
maka usaha yang dilakukan: W= F.s.

b. Jika a = 90°, berarti gaya F tegak lurus dengan arah perpindahan. Karena cos

90° = 0, maka: W = 0. Dikatakan bahwa gaya tidak menghasilkan usaha.

c. Jika a = 180°, berarti gaya F berlawanan dengan arah perpindahan. Karena cos

180° = -1, maka: W=-F . s.

d. Jikas =0, berarti gayatidak menyebabkan benda berpindah, maka: W= 0

Diskusikanlah contoh soal berikut:

1. Sebuah balok dengan massa 50 kg di atas lantai diangkat sampal ketinggian 8
m. Jika g = 10 m/s2, maka tentukan besarnya usaha yang dilakukan pada
balok tersebut!

Diketahui : m =50 kg
g =10 m/s?
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s=8m
Ditanyakan : W = ...
Jawab :
Pertanyaan pengarah: bagaimana menjawab soal dengan mudah?
Jawab . di substituskan F=w=m- g
W=F-s
=m-g-s
=50-10-8
=4.000J
Jadi, besarnya usaha yang dilakukan adalah 4000 J.

2. Gaya sebesar 25 N membentuk sudut 60° pada bidang horizontal bekerja
terhadap benda sehingga benda berpindah sgauh 10 m. Hitunglah usaha yang
dilakukan gaya tersebut!

Diketahui : F=25N
8 = 60° (pertanyaan pengarah: berapanilai cos 60°?)
s=10m
Ditanyakan: W = ...?
Jawab :
W=Fcosb-s
=25-cos60° - 10

1

=25--.10

=125J
Jadi, besarnya usaha yang dilakukan adalah 125 J.



Lampiran C.1

Analisis validitas
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Nomor butir soal
No Nama
1 2 3 4 5 6 7 8
1 R1 0 1 0 0 0 0 0 0
2 R2 1 0 0 1 1 1 1 0
3 R3 1 0 0 1 1 1 1 0
4 R4 1 0 1 0 0 0 1 1
5 RS 1 0 0 1 1 0 0 0
6 R6 1 1 0 1 0 0 0 0
7 R7 1 1 0 0 0 1 0 0
RS 1 0 0 0 0 1 1 1
9 R9 1 1 0 0 0 1 1 1
10 R10 0 1 0 0 1 1 1 0
1 RI11 0 1 0 1 1 1 0 1
12 R12 0 1 0 1 1 1 0 1
13 R13 0 1 0 1 1 1 0 1
14 R14 0 1 0 1 1 0 1 1
15 R15 0 1 0 1 1 0 0 1
16 R16 1 1 0 1 1 0 1 1
17 R17 1 1 1 0 1 0 1 1
18 R18 1 1 1 1 0 0 1 0
19 R19 1 1 1 0 1 0 0 0
20 R20 0 1 1 0 1 0 0 0
21 R21 0 0 1 0 0 0 0 0
2 R22 0 1 1 0 0 0 1 0
23 R23 0 0 1 0 0 0 1 0
24 R24 0 0 1 0 0 0 1 0
25 R25 1 0 1 1 0 0 1 0
26 R26 1 0 1 0 0 0 1 0
27 R27 0 0 0 0 0 0 0 0
28 R28 1 0 0 0 0 0 0 0
29 R29 0 0 0 0 0 0 0 0
30 R30 0 0 0 1 0 1 1 0
Np 15 16 1 13 13 10 16 10
p 0,5 0,53333333 0,36666667 0,43333333 0,43333333 0,33333333 0,53333333 0,33333333
q 0,5 0,46666667 0,63333333 0,56666667 0,56666667 0,66666667 0,46666667 0,66666667
pg 0,25 0,24888889 0,23222222 0,24555556 0,24555556 0,22222222 0,24888889 0,22222222
¥ benar 302 339 196 283 301 214 321 233
plq 1 1,14285714 0,57894737 0,76470588 0,76470588 0,5 1,14285714 0,5
sqrt p/g 1 1,06904497 0,76088591 0,87447463 0,87447463 0,70710678 1,06904497 0,70710678
Mp 20,1333333 21,1875 17,8181818 21,7692308 23,1538462 21,4 20,0625 23,3
Mt 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333
Mp - Mt 1,6 2,65416667 | -0,71515152 | 3,23589744 4,62051282 2,86666667 1,52916667 4,76666667
st 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165
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(Mp - Mt) /st 0,25706259 0,42642936 -0,11489919 0,51989262 0,74235063 0,46057048 0,24568222 0,76583231
y pbi 0,25706259 0,45587216 -0,08742517 0,45463291 0,6491668 0,32567251 0,26264534 0,54152522
r tabel 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Status Valid Valid Buang Valid Valid Valid Valid Valid
Nomor butir soal
No Nama
9 10 11 12 13 14 15 16
1 R1 1 0 0 0 0 0 0
2 R2 1 1 1 1 1 1 1 1
3 R3 1 1 0 1 0 1 1 1
4 Ra 1 0 1 0 0 1 1 1
5 RS 0 0 0 1 0 1 1 0
6 R6 0 0 0 1 0 0 1 0
7 R7 1 0 1 0 0 0 1 0
8 RS 1 0 0 0 0 0 1 0
9 R9 1 0 0 0 0 1 0 0
10 R10 1 0 0 0 0 1 1 0
1" R11 0 0 1 0 0 0 1 0
12 R12 0 0 0 1 0 0 1 0
13 R13 1 1 0 1 0 0 1 0
14 R14 1 1 1 1 0 1 1 0
15 R15 1 0 0 1 1 0 1 1
16 R16 0 0 0 1 0 0 1 1
17 R17 1 0 1 0 1 1 1 1
18 R18 0 1 0 1 1 0 0 1
19 R19 0 0 1 1 0 1 0 0
20 R20 0 0 1 1 0 0 0
21 R21 0 1 1 0 0 0 1 1
2 R22 1 1 1 0 1 0 0 0
23 R23 0 0 0 0 1 0 0 1
24 R24 1 1 0 0 1 0 0 0
25 R25 0 0 1 0 0 1 1 1
2% R26 0 0 0 0 1 0 0 0
27 R27 0 0 1 1 1 0 0 1
28 R28 0 0 0 1 0 1 1 1
29 R29 0 1 0 0 0 0 0 0
320 R30 0 0 0 0 0 0 0 0
Np 13 10 12 14 9 11 18 13
p 0,43333333 0,33333333 0,4 0,46666667 0,3 0,36666667 0,6 0,43333333
q 0,56666667 0,66666667 0,6 0,53333333 0,7 0,63333333 04 0,56666667
pg 0,24555556 0,22222222 0,24 0,24888889 0,21 0,23222222 0,24 0,24555556
X benar 293 191 236 287 164 237 385 251
p/q 0,76470588 0,5 0,66666667 0,875 0,42857143 0,57894737 15 0,76470588
sqrt p/q 0,87447463 0,70710678 0,81649658 0,93541435 0,65465367 0,76088591 1,22474487 0,87447463
Mp 22,5384615 19,1 19,6666667 20,5 18,2222222 21,5454545 21,3888889 19,3076923
Mt 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333
Mp - Mt 4,00512821 0,56666667 1,13333333 1,96666667 -0,31111111 3,01212121 2,85555556 0,77435897
st 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165
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(Mp - Mt) /st 0,6434804 0,091043 0,182086 0,31597277 -0,04998439 0,48393981 0,45878532 0,1244117
y pbi 0,56270729 0,06437712 0,1486726 0,29556546 -0,03272247 0,36822298 0,56189497 0,10879488
r tabel 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Status Valid Buang Buang Valid Buang Valid Valid Buang
Nomor butir soal
No Nama
17 18 19 20 21 22 23 24
1 R1 0 0 0 0 0 0 1 0
2 R2 1 1 1 1 1 1 0 1
3 R3 1 1 1 1 0 1 1 1
4 R4 0 1 1 0 0 1 1 1
5 RS 0 1 1 0 0 1 1 1
6 R6 0 1 1 0 0 1 0 1
7 R7 0 1 1 0 0 1 0 0
8 RS 0 1 1 0 0 0 0 0
9 R9 0 1 1 0 0 1 0 0
10 R10 0 1 1 0 0 1 1 1
1" R11 1 1 1 1 0 1 1 0
12 R12 0 1 1 0 0 0 1 0
13 R13 1 1 1 1 0 1 1 0
14 R14 1 1 1 1 0 1 1 0
15 R15 1 1 0 1 1 1 1 1
16 R16 1 1 1 1 0 1 0 1
17 R17 1 1 0 1 1 1 0 0
18 R1S 1 1 1 1 1 0 0 0
19 R19 0 1 1 0 0 0 0 0
20 R20 0 1 1 0 0 1 0 1
21 R21 0 1 1 0 0 0 0 0
2 R22 0 1 1 0 1 0 0 0
23 R23 0 1 1 0 1 0 0 0
24 R24 0 1 1 0 1 0 0 0
25 R25 0 1 0 0 0 1 0 0
2% R26 0 1 1 0 1 0 0 0
27 R27 0 0 0 0 1 0 0 1
28 R28 0 1 0 0 0 0 0 0
29 R29 0 0 0 0 0 0 1 0
320 R30 0 0 0 0 0 0 0 0
Np 9 26 22 9 9 16 11 10
p 0,3 0,86666667 0,73333333 0,3 0,3 0,53333333 0,36666667 0,33333333
q 0,7 0,13333333 0,26666667 0,7 0,7 0,46666667 0,63333333 0,66666667
pq 0,21 0,11555556 0,19555556 0,21 0,21 0,24888889 0,23222222 0,22222222
X benar 223 521 447 223 164 363 234 214
p/q 0,42857143 6,5 2,75 0,42857143 0,42857143 1,14285714 0,57894737 0,5
sqrt p/q 0,65465367 2,54950976 1,6583124 0,65465367 0,65465367 1,06904497 0,76088591 0,70710678
Mp 24, 7777778 20,0384615 20,3181818 24, 7777778 18,2222222 22,6875 21,2727273 21,4
Mt 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333
Mp - Mt 6,24444444 1,50512821 1,78484848 6,24444444 -0,31111111 4,15416667 2,73939394 2,86666667
st 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165
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(Mp - Mt) /st 1,00325818 0,2418201 0,28676111 1,00325818 -0,04998439 0,66742554 0,44012232 0,46057048
y pbi 0,65678665 0,61652271 0,47553951 0,65678665 -0,03272247 0,71350791 0,33488287 0,32567251
r tabel 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Status Buang Valid Valid Valid Buang Valid Valid Valid
Nomor butir soal
No Nama
25 26 27 28 29 30 31 32
1 R1 1 1 1 0 0 1 0 1
2 R2 1 1 1 1 1 1 0 0
3 R3 0 1 1 0 1 1 0 1
4 R4 0 0 1 0 1 1 0 1
5 RS 0 0 1 1 1 1 0 1
6 R6 0 1 1 1 1 1 0 1
7 R7 0 1 1 0 1 1 0 1
8 RS 0 1 1 0 1 1 0 0
9 R9 0 1 1 1 0 1 0 1
10 R10 0 0 1 1 1 1 1 1
1 R11 0 0 1 0 1 1 1 1
12 R12 0 1 1 1 1 1 1 1
13 R13 0 1 1 0 1 1 1 1
14 R14 0 0 1 1 1 1 1 1
15 R15 1 0 0 0 1 1 1 1
16 R16 0 1 1 0 1 1 1 1
17 R17 1 0 1 0 1 1 1 1
18 R1S 1 1 1 0 1 0 1 1
19 R19 0 1 1 0 1 1 1 1
20 R20 0 1 1 0 1 1 1 1
21 R21 0 1 1 0 1 0 1 0
2 R22 1 0 1 0 0 0 1 1
23 R23 1 1 1 1 0 0 1 0
24 R24 1 0 1 0 0 0 1 1
25 R25 0 0 1 0 1 0 1 1
2% R26 1 0 1 0 0 0 1 1
27 R27 1 1 0 0 0 0 0 1
28 R28 0 0 0 0 1 0 1 0
29 R29 0 1 0 0 0 0 0 1
320 R30 0 0 1 0 0 0 0 0
Np 10 17 26 8 21 19 18 24
p 0,33333333 0,56666667 0,86666667 0,26666667 0,7 0,63333333 0,6 0,8
q 0,66666667 0,43333333 0,13333333 0,73333333 0,3 0,36666667 04 0,2
pg 0,22222222 0,24555556 0,11555556 0,19555556 0,21 0,23222222 0,24 0,16
X benar 178 312 512 170 442 417 345 470
p/q 0,5 1,30769231 6,5 0,36363636 2,33333333 1,72727273 15 4
sqrt p/q 0,70710678 1,14354375 2,54950976 0,60302269 1,52752523 1,31425748 1,22474487 2
Mp 17,8 18,3529412 19,6923077 21,25 21,047619 21,9473684 19,1666667 19,5833333
Mt 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333
Mp - Mt -0,73333333 -0,18039216 1,15897436 2,71666667 2,51428571 3,41403509 0,63333333 1,05
st 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165
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(Mp - Mt) /st -0,11782036 -0,02898255 0,1862056 0,43647086 0,40395551 0,54851295 0,10175394 0,16869733
y pbi -0,08331157 -0,03314281 0,47473299 0,26320183 0,61705223 0,72088724 0,12462262 0,33739465
r tabel 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Status Buang Buang Valid Buang Valid Valid Buang Valid
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No

Nama

Nomor butir soal

33 34 35 36 37 38 39 40 ?:tgrl
1 R1 1 1 1 1 1 0 0 1
2 R2 0 0 0 0 0 0 0 0 14
3 R3 0 0 1 1 1 0 1 1 26
4 Ra 1 0 1 1 1 1 1 1 28
5 RS 0 0 1 1 1 0 0 1 25
6 R6 0 0 1 1 1 0 0 1 20
7 R7 0 0 1 1 1 0 1 1 19
8 R8 0 0 1 1 1 1 1 1 19
9 R9 0 0 1 1 1 1 1 1 18
10 R10 0 0 1 1 1 0 1 1 21
1 R11 0 1 1 1 1 0 0 1 23
12 R12 0 1 1 1 1 0 0 1 23
13 R13 0 1 0 1 1 0 1 1 29
14 R14 0 1 0 0 1 0 1 0 2
15 R15 0 1 0 0 0 0 1 0 2
16 R16 0 1 0 0 1 0 0 0 23
17 R17 1 0 0 0 1 0 1 0 23
18 R18 1 1 0 0 0 0 0 0 26
19 R19 1 1 0 0 0 0 0 0 2
20 R20 1 1 0 0 0 0 0 0 17
271 R21 1 1 0 0 0 0 0 0 18
29 R22 1 1 0 0 0 0 1 0 13
23 R23 1 0 0 0 0 0 0 0 17
24 R24 1 0 0 0 1 0 1 0 13
25 R25 1 1 0 0 1 0 0 0 15
26 R26 1 0 0 0 1 0 0 0 17
27 R27 0 0 0 0 0 0 0 0 13
28 R28 0 0 0 0 0 0 0 0 9
29 R29 0 0 0 0 0 0 0 0 3
30 R30 0 1 0 1 1 0 0 1 4
Np 12 14 11 13 19 3 12 13 8
p 0,4 0,46666667 0,36666667 0,43333333 0,63333333 0,1 04 0,43333333 556
q 0,6 0,53333333 0,63333333 0,56666667 0,36666667 0,9 0,6 0,56666667
pq 0,24 0,24888889 0,23222222 0,24555556 0,23222222 0,09 0,24 0,24555556
X benar 210 269 2 266 386 64 267 266
p/q 0,66666667 0,875 0,57894737 0,76470588 1,72727273 0,11111111 0,66666667 0,76470588
sqrt p/q 0,81649658 0,93541435 0,76088591 0,87447463 1,31425748 0,33333333 0,81649658 0,87447463
Mp 17,5 19,2142857 0,18181818 20,4615385 20,3157895 21,3333333 22,25 20,4615385
Mt 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333 18,5333333
Mp - Mt -1,03333333 0,68095238 -18,3515152 1,92820513 1,78245614 2,8 3,71666667 1,92820513
st 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165 6,224165
(Mp - Mt) /st -0,16601959 0,10940462 -2,94843006 0,30979338 0,28637675 0,44985954 0,59713498 0,30979338
y pbi -0,13555443 0,10233865 -2,24341889 0,27090645 0,37637279 0,14995318 0,48755867 0,27090645
r tabel 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Status Buang Buang Buang Valid Valid Buang Valid Valid
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tabel 0,3

2 pq 5,56
a 0,05
S 6,22
g? 38,74
r 0,87

Analisis Validitas Item
Uji validitas item no. 2 dari 40 soal yang telah diteskan kepada 30 orang peserta

didik, dengan menggunakan rumus Koefisien Biserial.

Dalam pengujian validitas item tes hasil belajar fisika (aspek kognitif) digunakan

persamaan berikut:

_ Mp-Mt |p
ypbl St q
Keterangan:
Yooi = Koefisien korelasi biseral
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang
dicari validitasnya.
M; = Rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar
0 _ Banyaknyasiswa yang menjawab benar
Jumlahseluruh siswa
q = proporsi siswa yang menjawab salah

(@=1-p)
a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan:

x 16
2X _ 19 463
N 30

p =
Menentukan nilai g yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu:

q=1-p
q=1-05=0/47
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b. Menentukan rerata skor total dengan persamaan:

M, :L 5%6 —=18,53
n 30

c. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar:

_jumlah skor siswa yang menjawab benar
jumlah siswa yang menjawab benar

339 =2118

16

d. Menentukan standar deviasi dengan persamaan:

_(Ex) Xt)

D oXt?

Standar deviasi (S)

\/11428 —10304,533
29

1123,467

1]
w
;‘
\,
o
o

1
o
)
N

e. Menentukan validitas dengan persamaan:
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2118-18,53 « 0,53
6,22 0,47

=0,45

Traper = 0,30, oleh karena itu item nomor 2 dinyatakan valid sebab

rhitung > Ttabel = 0,45 > 0130
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Lampiran. C.2

ANALISIS RELIABILITAS ITEM
Uji reliabilitas tes instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus
Kuder — Richardson (KR-20) sebagai berikut:

)

Keterangan :

r : reliabilitas tes secara keseluruhan

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

>pq  :jumlah hasil perkalian antara p dan g
n : banyaknya item

S : standar deviasi tes
ru = () (53)
30\ /38,74 — 5,56
- (E) ( 38,74 )
30\ /33,18
- () Go7a)
= (1,03) x (0.85)
= 0,87

Jadi realibitas tes hasil belajar fisika hasil uji coba adalah 0,87 (memiliki taraf
kepercayaan yang tinggi. Hal ini menyatakan bahwa instrumen pemahaman konsep

tersebut reliabel.



Analisis Validitas dan Reliabilitas



Lampiran D.1

DATA HASIL BELAJAR
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Data Pretest dan Posttest Hasil Belajar fisika siswa Kelas XI IPA;

Responden Pretest Posttest

1 8 15
2 10 16
3 14 19
4 10 11
5 10 19
6 11 22
7 17 22
8 4 13
9 13 20
10 16 20
11 11 13
12 12 18
13 11 15
14 10 8
15 11 19
16 15 20
17 9 16
18 11 19
19 18 20
20 12 19
21 11 19
22 6 17
23 6 22
24 6 12
25 14 19
26 11 14
27 18 22
28 13 18
29 14 22
30 17 20
31 11 22
32 14 21
33 12 20
34 7 20
35 9 13

Jumlah 402 625

Rata-Rata 11,50 17,87
Skor tertinggi 18,00 22,00
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Skor terendah 4,00 8,00
Standar | 35 3,10
deviasi
Varians 12,08 13,01
11,50 17,63
Lampiran D.2
Skor rata-rata
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF
1. Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest
Skor tertinggi =18
Skor terendah =4
Skor ideal =25
Jumlah sampel (n) =35
Jumlah kelas interval (K) =1+33logn
=1+33log 35
=1+3,3(1,54)
=1+5,08
=6.05= 7
Rentang skor (R) = Skor tertinggi — Skor terendah
=184
=14
Panjang kelas = Remtangskor _ _ R _1%_ 300
Jumlah kelas intervel K 7
Tabel 4.1.1 Distribusi frekuensi pada hasil belajar pretest
Skor fi Xi Xi2 fi Xi fi xXi2
4-6 4 55 30,25 22 121,00
7-8 2 7,5 56,25 15 112,50
9-10 6 9,5 90,25 57 541,50
11-12 11 11,5 132,25 126,5 1454,75
13-14 6 13,5 182,25 81 1093,50
15-16 2 15,5 240,25 31 480,50
17-18 4 17,5 306,25 70 1225,00
Jumlah 35 402,50 5,027,75

_Yxifi _ 402,50

Rata-rata (X) o —~

= 11,50
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3 fi xi%— (Zfl xi)?

4988,75- (2250 (402 50)

Standar deviasi (S) \/

4988,75 - 4628,75
34

30 - /10,59 = 3,25

Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Posttest

Skor tertinggi = 22

Skor terendah =8

Skor ideal =25

Jumlah sampel (n) =35

Jumlah kelas interval (K) =1+3,3logn
=1+3,3log 35
=1+3,3(1,54)
=1+5,08
= 6.05~ 7

Rentang skor (R) = Skor tertinggi — Skor terendah
=22-8
=14

Panjang kelas = Sumian el miervel =k =6 = 233 %2

Tabel 4.1.2 Distribusi frekuensi pada hasil belajar posttest

Skor fi Xi Xi2 fi Xi fi xXi2
8-10 1 9,5 90,25 9,50 90,25
11-12 2 11,5 132,25 23 264,50
13-14 4 13,5 182,25 54 729
15-16 4 15,5 240,25 62 961
17-18 3 17,5 306,25 52,50 918,75
19-20 14 19,5 380,25 273 5323,50
21-22 7 215 462,25 150,50 3235,75
Jumlah 35 625,5 11522,8
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_Ixifi_ 62550 14 gg

Rata-rata (X) T ==

o (T fixi)?
> fi xlz—T

n-—1

_ (625,50)2
- 11504,8 25
35—-1

B \/11504,80—11178.57

Standar deviasi (SD) = \/

34

_ 32622 _ _
=5 =V 959=310




1. Analisis Deskriktif
2. Analisis inferensial
3. Uji N-gain
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Lampiran D2. Analisis Inferensial skor pemahaman konsep fisika peserta

didik kelas x3 SMA Negeri 14 Gowa.

A. Uji Normalitas

Skor rata-rata =11,50
Standar deviasi =3,25
Skor tertinggi = 18,00
Skor terendah =4,00

Jumlah kelas interval =1+ 3,3 log 35=7

Panjang kelas = g = 1,86 = 2,00

Tabel.2. pengujian normalitas pre test

Kelas | batas | Z batas Luas Z . . Oi-Ei)?
interval | kelas kelas 2 Elel tabel ot = ( Ei )
3,50 -2,15 0,0158
4-6 00474 | 4 | 1,659 | 1,411
6,50 -1,53 0,0630
7-8 01451 | 2 | 5,079 | 0,606
8,50 -0,82 0,2081
9-10 0,1740 6 6,090 0.014
10,50 -0,30 0.3821
11-12 0,2396 11 | 7,5845 0,450
12,50 0,31 0.6217
13-14 0.1995 6 | 8,292 0.0276
14,50 092 | 0.8212
15-16 0,1140 2 3,990 1,498
16,50 1,54 0.9382
17-18 0,0460 | 4 | 1,610 1,005
18,50 2,15 0.9842 5,040
Keterangan :

Kolom 1: kelas interval di peroleh dari skorterndah + panjang kelas, yaitu 5 + 2=

7 + 6 = 13, dst. Sehingga ditulis 4-6, 7-8, 9-10

Kolom : Batas kelas (BK) =4 — 0,5 = 3,50 (BK;)

BK;=BKj + Panjang kelas = 4,50 + 2 = 6,50

BK;=BK; .+ Panjang kelas = 6,50 + 2 = 8,50



BK4= BK3+ Panjang kelas = 8,50 + 2 = 10,50
BKs= BK,+ Panjang kelas = 10,50 + 2 = 12,50
BKs = BKs + Panjang kelas = 12,50 + 2 = 14,50
BK7 = BKg+ Panjang kelas = 14,50 + 2 = 16,50
BKg = BKy7+ Panjang kelas = 16,50 + 2 = 18,50
_ batas kelas—x

Kolom 3 : Zpataskelas = 5

_ 4,50-11,50 _

ZBK;= 5 - -2,15
7 BK,= 6,503—2151,50 =153

_ 850-11,50 _

ZBK3= 5 - -0,82

Z BK,= % =-0,30
Z BKs = % =0,31
Z BK, = % =0,92

_16,50-11,50 _

V4 BKz—T— 1,54

ZBK= 222 =215

Kolom 4 : Zpel (Menggunakan tabel Z)
Kolom 5 : luas Ztb1 = Z 15— Z.1 53
= 0,0158 - 0,0630
=0,0474

Zthy=Z 153— Zog2

0,0630 — 0,2081

0,1451

Ztbs=Z 08— Z030
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= 0,2081 - 0.3821
=0,1740
Zthy=Z 30— Zoa1
= 0.3821 - 0.6217
=0,2396
Ztbs=Z o31— Zo 2
= 0.6217-0.8212
=0.1995
Ztbe = Zo,92— Z154
= 0.8212 - 0.9382
=0,1140
Zthr=2Z154— 2215
= 0.9382 - 0.9842
=0,0460

Kolom 6 : frekuwensi hasil pengamatan (Oi), yaitu banyaknya data yang termasuk
pada suatu kelas interval.

Kolom 7 : frekuensi harapan (Ei)=n X Luas Zpel
E;=35x0,0474 = 1,659
E,=35x0,1451 = 5,079
E;=35x0,1740 = 6,090
E,=35x 0,2396 = 7,5845
Es=35x0,1995 = 8,292
Es=35x0,1140 = 3,990
E;=35x0,0460 = 1,610

a2
Kolom 8: Nilai X2= {i=ED
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2_ (4-1,659)2

7 Teso = 1,411
_ (2-5,079)?
%— W = 0,606
_ 2
2= (678090 _ 914
6,090
_ (11-7,5845)2
4= 75845 0,450
_ 2
2= (6°8292) _ 3 0276
8,292
_ 2
2= (2-3,990)? _ 1498
3,990
_ 2
2= (4-1.995° _ 1,005
1.995
Taraf signifikan (a) = 0,05
xfzu'tnggu: 5,040
dk =k-3
=7-3
=4
o =0,05
xtzabel =xf —a(dk) = x(21—o,05)(4)

_ 2
= X(0,095)(4)
= 9,49

Dari tabel pengujian normalitas diperoleh nilai x,zlitung: 5,040 dan berdasarkan
tabel distribusi Chi-kuadrat pada taraf signifikan o = 0,05 dk =4 di peroleh
Xizper = 9,49. Karna diperoleh nilai x7;.,,,< Xfpe;, Maka data terdistribusi
normal.



B. Tafsiran Rata-rata

Skor rata-rata =11,50
Standar deviasi =3,25
Jumlah sampel (n) =35

Derajat kebebasan (dk)= (n-1) = (35-1) =34
p=-(1+y)dimanay=1-a=1-0,05=0,95
p==(1+095)=0975

berdasarkan tabel t, diperoleh nilai untuk to 97530 yaitu 2,04
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dengan demikian, tafsiran rata-rata skor pemahaman konsep fisika adalah sebagai

berikut:

X—tp j—%su S;+tpj—%
325 < pu < 11,48 + (2,04) 325
5 = K= N

11,48 — (2,04)

10,36 < u < 12,60

Lampiran D2. Analisis Inferensial skor pemahaman konsep fisika peserta
didik kelas x; SMA Negeri 14 Gowa.

A. Uji Normalitas

Skor rata-rata =17,87
Standar deviasi =3,10
Skor tertinggi =22,00
Skor terendah =8,00

Jumlah kelas interval =1+ 3,3 log 35=7

Panjang kelas = % = 2,00



Tabel.2. pengujian normalitas pre test
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Kelas | batas | Z batas LuasZ | ~. . Oi-Ei)?
interval | kelas kelas 2 ol tabel el = ( Ei )
7,50 -3,35 0,0004
8-10 0,0083 | 1 0,290 0,604
10,50 -2,38 0,0087
11-12 0,0331 | 2 1,159 0.088
12,50 -1,73 0,0418
13-14 0,0961 | 4 | 3,363 0,013
14,50 -1,09 0,1379
15-16 0,1921 4 6,724 0,914
16,50 -0,44 0.3300
17-18 0,2493 3 8.726 2,911
18,50 0,20 0,5793
19-20 0,2230 14 | 7,805 0,010
20,50 0,85 0.8023
21-22 0,1288 7 | 4.508 1,343
22,50 1,49 0,9314 5.883

Keterangan :

Kolom 1: kelas interval di peroleh dari skorterndah + panjang kelas, yaitu 5 + 2=

7 + 6 = 13, dst. Sehingga ditulis 8-10, 11-12, 13-14
Kolom : Batas kelas (BK) =8 — 0,5 =7,50 (BKy)

BK, = BKj + Panjang kelas = 8,50 + 2 = 10,50

BK;=BK; . Panjang kelas = 10,50 + 2 = 12,50
BK,;=BKj3 . Panjang kelas = 12,50 + 2 = 14,50
BKs= BK,+ Panjang kelas = 14,50 + 2 = 16,50
BKs = BKs .+ Panjang kelas = 16,50 + 2 = 18,50
BK7 = BKg + Panjang kelas = 18,50 + 2 = 20,50

BKs = BKy7 .+ Panjang kelas = 20,50 + 2 = 22,50

. _ batas kelas—x
Kolom 3 : Zpataskelas= - <
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7 BK]_ - 7,503—1107,87 — _3’35

Z BK, =22 = 2,38
Z BK;= % =-1,73
Z BK4 — 14,5(3);(1)7,87 — _1’09
Z BKs =22 = 0,44
Z BKe = % = 0,20
_20,50-17,87 _

Z BK7—T— 0,85

_ 22,50-17,87_

ZBKg= BT 1,49

Kolom 4 : Zpe (Menggunakan tabel Z)

Kolom 5 : luas Zth;= Z.335— Z.5 38

0,0004— 0,0087

0,0083
Zthy=Z 38— Z 173
= 0,0087-0,0418
=0,0331
Zth3=Z.173— Z 109
= 0,0418- 0,1379
=0,0961
Zthy=Z 100 Zo a4
= 0,1379-0.3300
=0,1921
Zths = Z. 44— Zo 20
= 0.3300-0,5793

=0,2493



162

Ztbe = Zo 20— Zoss
=0,5793 - 0.8023
=0,223

Zth7 = Zogs— Z1,49
= 0.8023-0,9314
=0,1288

Kolom 6 : frekuwensi hasil pengamatan (Oi), yaitu banyaknya data yang termasuk
pada suatu kelas interval.

Kolom 7 : frekuensi harapan (Ei)=n X Luas Zpel
E;=35x 0,0083 = 0,2905
E,=35x0,0331 =1,1585
E;=35x0,0961 = 3,3635
E,=35x0,1921 = 6,7235
Es=35x0,2493 = 8.7255
Es=35x 0,223 = 7,805

E;=35x0,1288 = 4.508

Kolom 8: Nilai X*= %2
12:(1_02%0)2 = 0,604
3= C1 — 0,088
3= 22 _ 0,013
3= — 0914
2= 85729 _ 5911
2= L7995 0,010

6 7,805
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2_ (7-4.508)2

77 aseos ~ — 1343

Taraf signifikan (a) = 0,05
x,zu-tnggu: 5.883
dk =k-3

=7-3

=4
a =0,05
Xfaper = %f —a(dK) = X3 _g0s5))

_ 2
= X(0,095)(4)
= 9,49

Dari tabel pengujian normalitas diperoleh nilai x;.,,,,= 5.883 dan berdasarkan
tabel distribusi Chi-kuadrat pada taraf signifikan a = 0,05 dk =4 di peroleh
Xtaper = 9,49. Karna diperoleh nilai x7;p,,,<x7;pe, Maka data terdistribusi
normal.

B. Tafsiran Rata-rata

Skor rata-rata =17.80
Standar deviasi =3,10
Jumlah sampel (n) =35

Derajat kebebasan (dk)= (n-1) = (35-1) =34
p=-(1+y)dimanay=1-a=1-005=095
p=~(1+095)=0975

berdasarkan tabel t, diperoleh nilai untuk tg 97530 yaitu 2,04

dengan demikian, tafsiran rata-rata skor pemahaman konsep fisika adalah sebagai
berikut:
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x_—tpf/—%é,u <x+tp 2

n

3,10 3,10
17.87 — (2,04) e < u< 17.87 4+ (2,04) NeH

16,80 < u < 18,94
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Pengujian Peningkatan (Uji N- Gain) pada Kelas XI IPA1 SMA 14 Gowa

Besar peningkatan pemahaman konsep fisika, selanjutya dapat diketahui

melalui Uji-Peningkatan (Uji-Gain). Dengan menggunakan rumus gain

ternormalisasi atau N-Gain :

_ Spost - Spre

Smaks - Spre

Tabel 3.2. Kategori Tingkat N Gain

Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
Tabel 1.4 Uji Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika Kelas XI IPAl
SMA 14 Gowa
Smaks - . L
Responden Pretest Posttest posttest — pretest N. Gain Kriteria
Pretest

R1 8 15 7 17 0,41 Sedang
R2 10 16 6 15 0,40 sedang
R3 14 19 5 11 0,45 sedang
R4 10 11 1 15 0,06 Rendah
R5 10 19 9 15 0,60 Sedang
R6 11 22 11 14 0,78 Tinggi
R7 17 22 5 8 0,62 Sedang
R8 4 13 9 21 0,42 Sedang
R9 13 20 7 12 0,58 Sedang
R10 16 20 4 9 0,44 Sedang
R11 11 13 2 14 0,14 Rendah
R12 12 18 6 13 0,46 sedang
R13 11 15 4 14 0,28 Rendah
R14 10 8 2 15 0,13 Rendah
R15 11 19 8 14 0,57 Sedang
R16 15 20 5 10 0,50 Sedang
R17 9 16 7 16 0,43 Sedang
R18 11 19 8 14 0,57 Sedang
R19 18 20 2 7 0,28 rendah
R20 12 19 7 13 0,54 Sedang
R21 11 19 8 14 0,57 Sedang
R22 6 17 11 19 0,59 Sedang
R23 6 22 16 19 0,84 Tinggi
R24 6 12 6 19 0,31 Sedang
R25 14 19 5 11 0,45 Sedang
R26 11 14 3 14 0,21 Rendah
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R27 18 22 4 7 0,57 Sedang
R28 13 18 5 12 0,45 Sedang
R29 14 22 8 11 0,72 Tinggi
R30 17 20 3 8 0,37 Sedang
R31 11 22 11 14 0,78 Tinggi
R32 14 21 7 11 0,63 Sedang
R33 12 20 8 13 0,61 Sedang
R34 7 20 13 18 0,72 Tinggi
R35 9 13 4 16 0,25 rendah
Jumlah 402 625 223 473 0.51 Sedang
Rata-rata 11,48 17,86 6,37 13,51 0,47 Sedang

Selanjutnya, besar peningkatan hasil belajar peserta didik secara
menyeluruh dapat diketahui dari uji-gain dengan skor total dari semua siswa.
Secara matematis yaitu:

_ Spost = Spre _ 223
Smaks - Spre 437

=0.51

Dengan nilai g = 0,51 dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan menggunakan metode
berprograma linear terbatas peserta didik berada pada kategori “sedang”.
Berdasarkan data pada tabel maka dapat ketahui bahwa peserta didik berada
pada tiga kategori pemahaman konsep yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Data mengenai frekuensi peserta didik yang berada dapat kita lihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1.5 Distribusi frekuensi dan persentase pemahaman konsep
belajar Fisika berdasarkan rentang N-Gain

No Rentang Kategori | Frekuensi | Persentase (%)

1 g>0,7 | Tinggi 5 14,29

2 0,3<g<0,7 | Sedang 23 65,71

3 g<0,3 [ Rendah 7 20,00
Jumlah 35 100,00
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Adapun gambaran tentang persentase pemahaman konsep fisika

pada peserta didik pada kelas pada Pretest dan Posttest dapat dilihat pada

Gambar 4

70 65;7

60

50

40

AN

30

Persentase (%)

20

20 14,29

0

Tinggi Sedang Rendah

M Frekuensi  ". Persentase (%)

Gambar4.3.Histogram  Distribusi  Frekuensi dan  Persentase

pemahaman konsep fisika Fisika Peserta berdasarkan
rentang N-gain.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi

dan Persentase Pemahaman Konsep Fisika

Peserta Didik kelas XI IPA; SMA Negeri 14 Gowa

Interval Kategori Pretest Posttest
Persentase(%) Frekuensi |Persentase | Frekuensi |Persentase

21--25 Sangat tinggi 0 0 7 20,00

16 -- 20 Tinggi 5 14,29 19 54,29

11--15 Sedang 18 51,43 8 22,86

6 --10 Rendah 11 31,43 1 2,85

0-5 Sangat rendah 1 2,85 0 0
Jumlah 35 100 35 100

Untuk menghitung presentase skor digunakan rumus sebagai berikut:

R

Banyak kelas

=25-0=25

=5

R
Panjang kelas = B

:—:5

5

Untuk presentase Pretest

0 x 100 %

=009
35 %
5X100%—1429<y
35 I
18 x 100%_51430/
35 TR
11 x 100%_3143(y
35 TS ESTD
1x100%_2850/
35 A

Frekuensi X 100 %

n
Untuk presentase Postests

7 %X 100 %

= 20,000
35 %
19 x 100 %
———— = 5429%
8x100%_22860/
35 e
1><100%_2850/
35 A
0 x 100 %
- 0%

35
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No PESERTA DIDIK 1 2 3 4 KET
1 R1 : . . i
2 R2

3 R3 : .

4 R4 a a

5 R5 : a

6 R6 : .

7 R7 . S

8 R8

9 R9

10 R10 : . . .
11 R11 a . . a
12 R12 : .

13 R13 : S

14 R14

15 R15

16 R16

17 R17

18 R18

19 R19 : . . )
20 R20 : . . S
21 R21 : . S
22 R22

23 R23 . . . .
24 R24 : . . a
25 R25

26 R26 : . . .
27 R27 : . . a
28 R28

29 R29

30 R30

31 R31

32 R32

33 R33

34 R34

35 R35
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Gowa, 2018

Peneliti,

Widya Sujarwati Sukri
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Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 2406/1zn-5/C.4-VIII/X/37/2017 tanggat 25 Oktober
2017 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : WIDYA SUJARWATI SUKRI

Nomaor Pokok : 105391182 13

Program Studi . Pend. Fisika

Pekerjaan/lLembaga s Mahamswa(S!)

Alamat i JL Sultan Aiauddm No. 259 Makassar

Bermaksud untuk melakukan penellilan d; daerah}kantor saudara daiam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judui :
" PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDASARKAN PENGALAMAN TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
FISIKA PESERTA DIDiK DI SMAN 14 GOWA KABUPATEN GOW

Yang akan ddaksanakan dari : Tgi 02 November s/d o1 Desember 2017

Sehubungan dengan hal lersebut diatas, pada pnnsnpnya kamt menyetujui kegfatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelman :

Demikian Surat Keterangan ini dlbenkan agar dlpergunakan sebagasmana mestinya.

e itk i Mikassar
Pada tanggal 31 Oktober 2017

/ \n&,_,,GUBE_RNUR SULAWESI SELATAN

““.___Pangkat : Pembina Utama Madya
Nin - 19810512 100002 1 OND

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar
2. Pertinggal, .

SIMAP PTSP 01-11-2017

Jl. Bougenv:!le No.5 Telp (0411) 4410?? Fax (0411) 448936
Website : hitp://p2tbkpmd. st P pvsuisel@vahoo.com

‘Makassar 90222



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENDIDIKAN
Jalan :_Perintis Kemerdeicae alanye
MAKASSAR 90245
_ Makassar, } Nopember 2017
Nomor : 40 [ 1574 Sekrer2 [DISDIK -
Lampiran :- Kepada
Hal : Izin Penelitan Yth. Kepaia SMAN 14 Gowa

Di
Tempat

Dengan hormat, Berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpad
Satu Pintu Prov. Sulsel Nomor 15656/S.01P/P2T/09/2017 Tanggal 31 Oktober 2017 perihal 1zi
Penelitian oleh Mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : WIDYA SUJARWAT! SUKRI
Nomor Pokok 110539118213
ProgramStudi  : Pendidikan Fisika

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S;l}
Alamat : . Sultan Alauddin No 259, Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk-melakukan penelitian di SMA Negeri 14 Gowa dalam rangk
penyusunan Skripsi, dengan judul :

“PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDASARKAN PENGALAMAN TERHADAP PEMAHAMAN KDNSEP
FISIKA PESERTA DIDIK D SMAN 14 GOWA KABUPATEN GOWA “

Yang akan dilaksanakan dari : Tanggal 02 Nopember s.d 01 Desember 2017

Pada prinsipnya kami menerima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tida
bertentangan dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Kep .Bldang Fasilitasi Paud,




LABORATORIUM KOMPUTER JURUSAN FiSil(A I-WHPA UNM
{ARenpembangikan &m&mma‘ia ﬁermgm nstrumen fm&m don Busis Dote
Pembelojaran serta Volidasi}

Alxmmat: Jurnsan Fisiks Kampus UNM Paranytambong Lantai 11,
Behook:Laborstorium Komputer Fisika FMIPA UNBT

SORAT KETERANGAR

No. 084/UPV/Labkom/X11/2017

Yang bertands tangan di bawah ini Kepala Laboratorium Komputer Jurusan Fisika FMiPA UNM
menerangkan bahwa “Instrumen Penelitian dan Perangkat Pembelajaran” yang disusun oleh:

Nama : Widya Sujarwati Sukri
Alamat : J1. Arung Tcko, Sudiang

Untuk digunakan datam pelaksanaan penefitian vang berjuduf “Pencrapan Pembelajaran Berdasarkan
Pengalaman Terhadap Pemahaman Fisika Peserta Didik” telah divalidasi oleh

1. Drs.Abdul Haris, M58
2. Drs.Subaer M.Phil, Ph.D

Hasilnya sesuai apa yang lertera pada lembar validator.
Demikianfah surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Mi;;:ﬂ’?l' - A [.Si.
b :jﬁa"ﬁﬁmo 1992031005

_‘“_,,J"‘ |[




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 14 GOWA

“Alamat : JI. Poros Malino Km.2 Kel. Batangkaluku Kec. Somba Opu Kab. Gowa, 92111

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/ 262- 4 / SMAN.14/ Gowa //2017

Dasar : Surat Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan No. 700/ 1514- sekret.2/
DISDIK tanggal 07 November 2017, memberi izin kepada yang tersebut dibawah ini :

Nama : WIDYA SUJARWATI SUKRI
Nomor Pokok : 105391181 13

Prog. Studi : Pend. Fisika

Pekerjaan/ Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. Sultan Alauddin No 259, Makassar

Yang tersebut namanya diatas benar telah mengadakan Penelitian dalam rangka penyusunan
Skripsi yang berjudul : “PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDASARKAN
PENGALAMAN TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PESERTA DIDIK DI
SMAN 14 GOWA ” dari tanggal 02 November s.d 30 Desember 2017.

Demikian Surat keterangan ini diberikan untuk diketahui dan dipergunakan dengan sebagaimana

mestinya.

Sungguminasa, Desember 2017




KARTU KONTROL SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
«/ FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nama Mahasiswa

Pembimbing 1

Pembimbing 2

:Widyaa Sujarwati Sukri

: Dr. Ahmad Yani, M.Si

: Dr. Khaeudiddin, M.Pd.

NIM : 10539 1182 13

Materi Bimbingan

PEMBIMBING I

PEMBIMBING 2

Tanggal

Parat Paraf

Tanggal

"~ A. PENYUSUNAN LAPORAN

B. PELAKSANAAN PENELITIAN

W .
1 | Ide Penelitian 09 Jos funy y lo/af201} /(/[
2 | Kajian Teori Pendukung \jos oyt } 11 }gg [0 | / ﬂ/ |
3 | Metode Penelitian 1§ [0 [} 5’10[()( ﬁm K /’) i
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1 | Instrumen Penelitian o3 [10ld Vl/r /0% }1a3 M
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3 | Analisis Data 1% o3 |28 V}/:;o Joy, %|8 W\

4 | Hasil dan Pembahasan o[04 fold : O [ /:;awf U ]
5 | Kesimpulan 04 Joq (w8 V:” /04 }1d \ i

C. PERSIAPAN UJIAN SKRIPSI

Persiapan Ujian Skripsi
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1o
v/

o ﬁﬂﬁﬁia

UG DAT. 001 220

Mengetahui,
Ketua Prodi
.. Pendidikan Fis_ika

S.Si., M.Pd



Nama Mahasiswa

Nim

Judul Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA

Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

Widya Sujarwati Sukri

10539 1182 13

Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik SMA 14 Gowa
Tanggal Ujian Proposal: 22 Agustus 2017
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian:

Penerapan Pcmbelajaran  Berdasarkan Pengalaman  Terahadap

No. Tanggal Kegiatan Paraf Guru Kelas
L. ogﬁ/ﬁw.lw /,w” Mengantar Surat WH B
i 2 o7 /v ofnber fd) Perkenalan ]U‘U
3. OQ/IWWWK@W Pre — Test [_&4
Proses belajar mengajar dengan pokok :
4 }4/ﬂwh’f”m ] £4] gan p (&“
materi usaha /
g K*/ {\MJZW’T’” {1,-{ ? Proses belajar mengajar dengan lanjutan z »9‘
materi Energi potensial
Proses belajar mengajar dengan materi y
6. | "/ anen ‘ |
[Kvad o energi Kirietik I
- 1’1/ [?yll Proses belajar mengajar dendan materi Z &‘
! A} | Energi mekanik '
14 Proses belajar mengajar dengan materi :
8. b MIL
{HO%W / | momentum dan implus
i Proses belajar mengajar dengan materi T o
9. 9, 0{0}%[4_( ;wl? [ &‘1
hukum kekekalan momentum L
10. | on | dosenafon [as) | Posttest [P‘-\
Gowa, Desember 2017
Catatan :

Penelitian dapat dilaksanakan setelah Ujian Proposal

Penclitian yang dilaksanakan sebelum Ujian Proposal dinyatakan BATAL dan harus dilakukan
penelitian ulang




BIODATA PENULIS

Widya Sujarwati Sukri lahir di Makassar, pada
tanggal 21 Januari 1995. Penulis adalah anak ke-enam
dari delapan bersaudara dari pasangan Harding sukri
dan Ibu Nur Lia Penulis menempuh pendidikan
sekolah dasar di SD Negeri Sudiang Makassar dan

dinyatakan lulus pada tahun 2007. Selanjutnya penulis

menempuh pendidikandi SMP Negeri 14 Makassar dan lulus padatahun 2010.
Pada tahun yang sama penulis diterima di SMA Negeri 7 Makassar dan
dinyatakan lulus pada tahun 2013. Penulis melanjutkan pendidikan diperguruan
tinggi pada tahun 2013 tepatnya di Universitas Muhammadiyah Makassar,
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan (FKIP), jurusan Pendidikan Fisika pada

Program Strata Satu (S1) dan selesai pada tahun 2018.
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